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ABSTRAK 
 
BHAYANGKARI, MAULIDI PRIE. 2013. Studi Kasus Anak Berperilaku 
Menyimpang dari Orang Tua yang Broken Home (Studi Kasus 
pada Anak Kelas XII SMA Muhammadiyah Tarub Kabupaten 
Tegal Tahun Pelajaran 2016/2017). Skripsi. Bimbingan dan  
Konseling. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas 
Pancasakti Tegal. 
Pembimbing I Dr. Suriswo, M.Pd., 
Pembimbing II Dr. Maufur, M.Pd. 
 
Kata Kunci : anak berperilaku menyimpang, broken home. 
 
Tujuan penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana 
kondisi broken home orang tua anak kelas XII SMA Muhammadiyah Tarub 
Tahun Pelajaran 2016/2017? (2) Bagaimana pengaruh broken home orang tua 
terhadap perilaku menyimpang pada anak di SMA Muhammadiyah Tarub Tahun 
Pelajaran 2016/2017? (3) Bentuk-bentuk perilaku menyimpang apa saja yang 
dilakukan oleh anak dari keluarga broken home di SMA Muhammadiyah Tarub 
Tahun Pelajaran 2016/2017? (4) Faktor-faktor apa saja yang mendorong 
timbulnya perilaku menyimpang yang dialami oleh peserta didik dari keluarga 
broken home di SMA Muhammadiyah Tarub Tahun Pelajaran 2016/2017? 
Dalam penelitian ini digunakan (1) diskriptif, kualitatif, (2) lokasi 
penelitian di SMA Muhammadiyah Tarub, (3) metode pengumpulan data: 
observasi, dokumentasi, interview, (5) analisis data menggunakan reduksi data 
dan induksi.  
Setelah penulis mengadakan penelitian dengan menggunakan beberapa 
metode diatas, dapat disimpulkan bahwa broken home orang tua anak kelas XII 
SMA Muhammadiyah Tarub suatu keluarga yang mengalami disharmonis antara 
ayah dan ibu yang disebabkan perceraian, kesibukan orang tua dalam bekerja dan 
adanya masalah keluarga. Pengaruh broken home orang tua terhadap perilaku 
menyimpang pada anak di SMA Muhammadiyah Tarub peserta didik sering 
mendapat teguran karena melanggar peraturan-peraturan sekolah. Bentuk-bentuk 
perilaku menyimpang yang dialami oleh anak dari keluarga broken home di SMA 
Muhammadiyah Tarub adalah membolos, terlambat datang ke sekolah, kurang 
bersikap hormat kepada guru. Faktor pemicu terjadinya penyimpangan perilaku 
yang dialami oleh peserta didik dari keluarga broken home di SMA 
Muhammadiyah Tarub yang paling mempengaruhi adalah kondisi keluarga yang 
broken home (perpecahan keluarga), rendahnya pemahaman tentang tata nilai dan 
norma (hukum, agama, dan adat) yang berlaku. 
Saran bagi sekolah hendaknya lebih meningkatkan perhatian dan kontrol 
terhadap peserta didik, agar dapat memantau perkembangannya, sehingga 
diharapkan dapat mengurangi perilaku menyimpang siswa khususnya peserta 
didik dari keluarga broken home juga pengadaan kerjasama yang lebih baik lagi 
dengan berbagai pihak terutama orang tua dan bagi peserta didik, hendaknya 
peserta didik meningkatkan keaktifan dalam mengikuti pembelajaran di sekolah. 
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ABSTRACT 
 
MAULIDI, PRIE. 2013. Case Study of Behavioral Behavior of Broken Home 
Parents (Case Study in Grade XII of SMA Muhammadiyah Tarub 
Lesson Year 2016/2017). Essay. Guidance and counseling. 
Faculty of Teacher Training and Education. Universitas 
Pancasakti Tegal. 
Supervisor I Dr. Suriswo, M.Pd.,  
Advisor II Dr. Maufur, M.Pd.  
 
Keywords : children behave deviant, broken home. 
 
The focus of research in writing this essay is (1) How the condition of 
broken home parents of children class XII SMA Muhammadiyah Tarub Lesson 
2016/2017? (2) How the influence of broken home parents against deviant 
behavior in children in SMA Muhammadiyah Tarub Lesson 2016/2017? (3) What 
forms of deviant behavior are done by children from broken home family in SMA 
Muhammadiyah Tarub Lesson Year 2016/2017? (4) What factors encourage the 
deviant behavior experienced by learners from broken home family in SMA 
Muhammadiyah Tarub Lesson 2016/2017? 
This research used (1) descriptive, qualitative, (2) research location in 
SMA Muhammadiyah Tarub, (3) data collection method: observation, 
documentation, interview, (5) data analysis using data reduction and induction. 
After the authors conducted research using some of the above methods, it 
can be concluded that broken home parents of children class XII SMA 
Muhammadiyah Tarub a family who experienced disharmonis between father and 
mother caused by divorce, busy parents in work and family problems. The effect 
of broken home parents on deviant behavior in children in high school 
Muhammadiyah Tarub learners often get a reprimand for violating school rules. 
The forms of deviant behavior experienced by the child from broken home family 
in SMA Muhammadiyah Tarub is ditching, late coming to school, lack of respect 
to the teacher. Factors that trigger the occurrence of behavioral deviation 
experienced by learners from broken home family in SMA Muhammadiyah Tarub 
that most influence is broken family home condition (family split), low 
understanding of values and norms (law, religion, and custom) that apply. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia adalah makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna diantara 
makhluk-makhluk yang lain. Manusia dikodratkan sebagai makhluk individu dan 
makhluk sosial. Sebagai makhluk sosial, manusia dilahirkan dalam kondisi lemah 
tak berdaya dan ia akan membutuhkan bantuan orang lain,. untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari.  
Menurut Vembriarto dalam Pujosuwarno (1994 : 22), “Yang menyebabkan 
pentingnya peranan keluarga dalam proses sosialisasi anak adalah keluarga 
merupakan kelompok kecil yang anggota-anggotanya berinteraksi langsung 
secara tetap, dalam kelompok yang demikian perkembangan anak dapat 
diikuti dengan seksama oleh orang tuanya dan penyesuaian secara pribadi 
dalam hubungan sosial lebih mudah terjadi”. 
 
Proses sosialisasi terjadi dalam kehidupan sehari-hari melalui interaksi 
sosial dengan menggunakan media atau lingkungan sosial tertentu. Dalam 
perjalanan kehidupan dan proses perkembangan sering kali ternyata tidak mulus, 
banyak mengalami berbagai hambatan dan rintangan.  Lebih-lebih bagi peserta 
didik yang berada dalam fase perkembangan remaja, yakni masa individu 
mengalami berbagai perubahan fisik maupun psikis.  
Menurut Yusuf (2011:26) fase remaja merupakan segmen perkembangan 
individu yang sangat penting, yang diawali dengan matangnya organ-organ 
fisik (seksual) sehingga mampu bereproduksi. Masa remaja merupakan 
masa yang banyak menarik perhatian karena sifat-sifat khasnya dan 
peranannya yang menentukan dalam kehidupan individu dalam masyarakat 
orang dewasa. 
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Pada fase ini individu mengalami perubahan yang besar dimulai dengan 
datangnya masa puber dengan ditandai kematangan seksualitas. Sikap-sikap dan 
perilaku yang terjadi pada masa puber sering mengganggu tugas-tugas 
perkembangan masa remaja, dan sebagai akibatnya anak akan mengalami 
gangguan dalam menjalani kehidupan pada fase remaja.  
Pergaulan peserta didik yang berhubungan dengan teman-temannya yang 
diperoleh dari lingkungan masyarakat juga akan membentuk pola perilakunya. 
Jika pergaulan dengan temannya itu bersifat positif, perilaku pun akan bersifat 
positif, sebaliknya jika pergaulannya bersifat negatif, maka perilakunya pun akan 
membawa pengaruh negatif pula. Sebaliknya jika ia tidak bisa membedakan mana 
yang baik dan buruk, dengan kata lain sosialisasi yang ia lakukan tidak sempurna, 
maka akan terjadi penyimpangan dalam bersosialisasi. Secara umum perilaku 
menyimpang dapat diartikan sebagai tingkah laku yang melanggar atau 
bertentangan dengan aturan normatif dan pengertian normatif maupun  dari  
harapan-harapan  lingkungan  sosial  yang  bersangkutan. Perilaku menyimpang 
remaja merupakan masalah yang sedang dicari jalan keluarnya. Banyak faktor 
yang menjadi penyebab perilaku menyimpang remaja. 
Astuti (2004:91) menjelaskan bahwa “proses pengasuhan anak sangat 
mempengaruhi perkembangan remaja. Pola asuh yang tidak sesuai dengan 
perkembangan zaman yang terus berubah akan menyebabkan remaja tersebut 
melakukan hal-hal yang menyimpang”.  
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Oleh karena itu peran orang tua terhadap proses pendewasaan anak harus 
tetap terjaga, karena jika hal ini dibiarkan begitu saja, seorang anak akan semena-
mena dalam bersosialisasi dengan lingkungannya. Ayah, ibu, dan anak adalah 
keluarga inti yang merupakan organisasi terkecil dalam kehidupan bermasyarakat. 
Pada hakikatnya, keluarga merupakan wadah pertama dan utama bagi 
perkembangan dan pertumbuhan anak. 
Perilaku menyimpang siswa pada dasarnya lahir dari ekspresi sikap 
kenakalan yang muncul dari kalangannya. Secara fenomenologis gejala 
kenakalan timbul dalam masa pubertas, di mana jiwa dalam keadaan labil, 
sehingga mudah terseret oleh lingkungan. Seorang anak tidak akan tiba-tiba 
menjadi nakal, tetapi menjadi nakal karena beberapa saat setelah dibentuk 
oleh lingkungan yang terdiri dari keluarga, sekolah, dan masyarakat 
(Gunawan, 2000). 
 
Secara umum penyimpangan perilaku pada remaja diartikan sebagai 
kenakalan remaja atau juvenile delinquency. Secara keseluruhan, semua tingkah 
laku yang menyimpang dari ketentuan yang berlaku dalam masyarakat (norma 
agama, etika, peraturan sekolah, peraturan keluarga, dan lain-lain) dapat disebut 
sebagai perilaku menyimpang (Sarwono, 2003 : 197). 
Di dalam keluarga, anak akan mendapatkan pendidikan pertama mengenai 
berbagai tatanan kehidupan yang ada di masyarakat. Keluargalah yang 
mengenalkan anak akan aturan agama, etika sopan santun, aturan bermasyarakat, 
dan aturan-aturan tidak tertulis lainnya yang diharapkan dapat menjadi landasan 
kepribadian anak dalam menghadapi lingkungan. Keluarga juga yang akan 
menjadi motivator terbesar saat anak membutuhkan dukungan dalam menjalani 
kehidupan. Keluarga berfungsi sebagai pendidikan dasar pada anak. Adanya 
ikatan antara anak dengan orang tuanya terjalin semenjak anak dalam kandungan. 
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Rozy (2010:54) juga menambahkan bahwa faktor-faktor penyebab perilaku 
menyimpang remaja yakni, faktor lingkungan keluarga, faktor lingkungan 
sekolah, faktor lingkungan masyarakat, televise sebagai salah satu media 
yang dapat menyebabkan perilaku menyimpang, dan lingkungan pergaulan 
atau pertemanan baik di sekolah ataupun di luar sekolah menjadi salah satu 
faktor penunjang terjadinya perilaku menyimpang remaja. 
 
Di dalam suasana keluarga yang retak, sudah tidak ada keharmonisan antara 
ayah dan ibu, tidak ada kesatuan pendapat, sikap dan pandangan terhadap sesuatu 
yang dihadapinya. Akibatnya anak-anak akan merasa terlantar, terutama 
pendidikannya dalam keluarga, karena tidak jarang anak-anak terpaksa ikut ayah 
atau ibu tiri sehingga akan merasa kurang mendapat kasih sayang dari orang 
tuanya. Selain itu, anak akan merasa malu dan minder terhadap orang di 
sekitarnya, menjadi gunjingan teman sekitar, proses belajarnya juga terganggu 
karena pikirannya tidak terkonsentrasi pada pelajaran.  
Soetjiningsih berpendapat, (2000: 121) terpenuhinya tiga kebutuhan dasar 
anak yaitu kesehatan makanan bergizi (asuh), kasih sayang dari orang tua 
atau keluarga (asih), dan perangsangan atau stimulasi(asah) dapat menjamin 
terciptanya proses tumbuh kembang anak secara normal. 
 
Salah satu lembaga yang bertujuan untuk mendidik anak selain keluarga 
adalah sekolah. Sekolah merupakan tempat anak mendapatkan pendidikan baik 
akademis maupun non akademis. Dalam hal ini pendidikan non akademis erat 
kaitannya dengan sikap dan perilaku yang dilakukan oleh anak di sekolah agar 
anak memiliki moral dan tingkah laku yang baik, penanaman moral dan tingkah 
laku merupakan salah satu hal yang sangat penting yang wajib diberikan oleh guru 
kepada anak didiknya. Akhlak sangat penting diperhatikan, karena akan 
menentukan masa depan mereka.  
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Kondisi keluarga yang kondusif adalah terciptanya kebersamaan dan kasih 
sayang dalam lingkungan pribadi setiap anggotanya, terutama bagi 
pertumbuhan dan perkembangan dalam hal pembentukan sikap dan 
perilakunya sehari-hari. Kondisi keluarga yang kurang baik biasanya 
terdapat pada keluarga yang mengalami banyak masalah yang tidak dapat 
terselesaikan sampai mengakibatkan broken home, yaitu keretakan di dalam 
keluarga yang berarti rusaknya hubungan satu dengan yang lain diantara 
anggota keluarga tersebut (Pujosuwarno, 1994 : 7).  
 
Saat ini banyak keluarga yang mengalami konflik mengakibatkan  adanya 
perceraian. Adanya perceraian berdampak buruk bagi anak, hal ini terbukti 
dampak dari perceraian tersebut menjadikan kurangnya interaksi dengan anak. 
Orang tua yang sudah bercerai mengakibatkan  kurangnya  interaksi yang terjalin 
dengan anak. Apabila dalam suatu keluarga terjadi suatu perceraian atau keretakan 
di dalamnya, maka sedikit banyak akan mempengaruhi perubahan perhatian dari 
orang  tua  terhadap  anaknya  baik perhatian fisik, seperti sandang, pangan, dan 
pendidikan maupun perhatian psikis seperti, kasih sayang dan intensitas interaksi. 
Perubahan ini disebabkan kebiasaan hidup yang dilakukan bersama dalam satu 
rumah, harus berubah menjadi kehidupan sendiri-sendiri  dan  timbulnya  rasa  
tidak nyaman. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Muhammadiyah Tarub 
terdapat beberapa masalah yang dihadapi peserta didik yang diakibatkan oleh 
keluarga broken home. Yang dimaksud peserta didik broken home dalam hal ini 
adalah korban perceraian orang tuanya.  
Tabel 1.1  
Anak Yang Orang Tuanya Broken Home                                                                                                                                 
No. Nama Kelas Masalah yang dihadapi 
1. ISN XII IPS Orang tua Cerai 
Sumber : SMA Muhamadiyah Tarub Kabupaten Tegal Th. 2016/2017 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Berperilaku Menyimpang Pada Anak dari Orang Tua yang 
Broken Home (Studi Kasus pada Anak Kelas XII SMA Muhammadiyah Tarub 
Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2016/2017). 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berfokus pada latar belakang masalah yang telah diuraikan di muka, maka 
identifikasi masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Terdapat anak kelas XII SMA Muhammadiyah Tarub Kabupaten Tegal 
Tahun Pelajaran 2016/2017 yang mempunyai perilaku menyimpang 
diakibatkan orang tuanya Broken Home yaitu ISN. 
2. Anak yang berperilaku menyimpang cenderung tidak peduli, tidak 
menanggapi rangsangan, kurangnya motivasi dan antusiasme terhadap 
rangsangan yang diberikan sehingga mengganggu proses belajar. 
3. Anak yang berperilaku menyimpang akan terasingkan dalam pergaulan sosial 
di lingkungan sekolah karena cenderung tidak peduli, acuh tak acuh dan masa 
bodoh. 
4. Salah dalam pergaulan di lingkungan masyarakat atau pendidikan pada anak 
kelas XII SMA Muhammadiyah Tarub Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 
2016/2017. 
5. Belum ada solusi bantuan pemecahan masalah dari pihak sekolah untuk 
mengurangi perilaku menyimpang pada anak yang orang tuanya mengalami 
Broken Home melalui studi kasus. 
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C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini terarah dan mencapai sasaran yang diinginkan, maka 
permasalahan dibatasi pada :  
1. Masalah broken home orang tua yaitu orang tua yang secara fisik tidak berada 
dalam satu rumah. 
2. Perilaku menyimpang yang dimaksud di sini adalah anak yang melanggar tata 
tertib seperti membolos dan terlambat datang ke di SMA Muhammadiyah 
Tarub Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2016/2017. 
3. Subjek penelitian dibatasi pada peserta didik XII, yaitu : AP. 
4. Lokasi di SMA Muhammadiyah Tarub Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 
2016/2017. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, yang telah diuraikan di 
atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini : “Terdapat beberapa anak yang 
berperilaku menyimpang akibat orang tua yang broken home”. Adapaun 
berdasarkan rumusan masalah tersebut kemudian dijabarkan dalam pertantanyaan 
penelitian yaitu : 
1. Bagaimana kondisi broken home orang tua anak kelas XII SMA 
Muhammadiyah Tarub Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2016/2017 ? 
2. Bagaimana pengaruh broken home orang tua terhadap perilaku menyimpang 
pada anak di SMA Muhammadiyah Tarub Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 
2016/2017 ? 
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3. Bentuk-bentuk perilaku menyimpang apa saja yang dilakukan oleh anak dari 
keluarga broken home di SMA Muhammadiyah Tarub Kabupaten Tegal 
Tahun Pelajaran 2016/2017 ? 
4. Faktor-faktor apa saja yang mendorong timbulnya perilaku menyimpang yang 
dialami oleh peserta didik dari keluarga broken home di SMA 
Muhammadiyah Tarub Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2016/2017 ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan : 
1. Untuk mengetahui kondisi broken home orang tua anak kelas XII SMA 
Muhammadiyah Tarub Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2016/2017. 
2. Untuk mengetahui pengaruh broken home orang tua terhadap perilaku 
menyimpang pada anak di SMA Muhammadiyah Tarub Kabupaten Tegal 
Tahun Pelajaran 2016/2017. 
3. Untuk mengetahui bentuk-bentuk perilaku menyimpang yang dialami oleh 
anak dari keluarga broken home di SMA Muhammadiyah Tarub Kabupaten 
Tegal Tahun Pelajaran 2016/2017. 
4. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mendorong timbulnya perilaku 
menyimpang yang dialami oleh peserta didik dari keluarga broken home di 
SMA Muhammadiyah Tarub Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2016/2017. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif serta dapat dijadikan 
sebagai bahan kajian ilmiah ilmu Bimbingan dan Konseling khususnya 
menyangkut masalah anak yang berperilaku menyimpang dari orang tua yang 
broken home. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi pihak sekolah, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai bahan masukan dan sumbang saran dalam menghadapi peserta 
didik yang berperilaku menyimpang dari orang tua yang broken home. 
b. Bagi peneliti, diharapkan dapat mengembangkan pola pikir ilmiah dan 
wawasan keilmuan yang diperoleh dari hasil perkuliahan di Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal khususnya 
pada Program Studi Bimbingan dan Konseling. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORIETIS 
 
A. Kajian Teori 
1. Perilaku Menyimpang  
a. Pengertian Perilaku Menyimpang  
Perilaku menyimpang merupakan hasil dari proses sosialisasi yang 
tidak sempurna. Namun, tidak semua perilaku yang menyimpang 
merupakan perbuatan yang negatif. Karena pada hakikatnya perilaku 
menyimpang dan perilaku tidak menyimpang relatif batasannya. Perilaku 
hidup yang dirasakan menyimpang oleh suatu kelompok, dianggap 
menyimpang oleh kelompok lain dan terkadang tidak dianggap 
menyimpang oleh kelompok lain pula. 
Menurut Soetomo (2013:94) “Perilaku menyimpang dianggap 
menjadi sumber masalah sosial karena dapat membahayakan tegaknya 
sistem sosial”.  
Perilaku menyimpang yang juga biasa dikenal dengan nama 
penyimpangan sosial adalah perilaku yang tidak sesuai dengan 
nilai-nilai kesusilaan atau kepatutan, baik dalam sudut pandang 
kemanusiaan (agama) secara individu maupun pembenarannya 
sebagai bagian daripada makhluk sosial. (https://id.wikipedia.org). 
 
Perilaku menyimpang adalah perilaku atau kondisi yang 
bertentangan dengan norma sosial dimana perilaku dan kondisi itu 
dipelajari (Siahaan, 2009 : 72). 
 
 
 
11 
 
 
 
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia definisi perilaku 
menyimpang memiliki makna tersendiri dimana perilaku 
menyimpang terdiri dari dua kata yaitu perilaku dan menyimpang. 
Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu yang terwujud di 
gerakan (sikap); tidak saja badan atau ucapan. Sedangkan 
menyimpang berasal dari kata dasar simpang yang memiliki 
pengertian (1) sesuatu yang memisah (membelok, bercabang, 
melencong, dan sebagainya) dari yang lurus (induknya); (2) tempat 
berbelok atau bercabang dari yang lurus (tentang jalan). Sedangkan 
pengertian menyimpang sendiri adalah (1) membelok menempuh 
jalan yang lain atau jalan simpangan; (2) membelok supaya jangan 
melanggar atau terlanggar (oleh kendaraan dan 
sebagainya);menghindar (3) tidak menurut apa yang sudah 
ditentukan ; tidak sesuai dengan rencana dansebagainya ; (4) 
menyalahi (kebiasaan dan sebagainya); (5) menyeleweng (dari 
hukum,kebenaran, agama, dan sebagainya. Jadi perilaku 
menyimpang dapat diartikan sebagai tingkah laku, perbuatan atau 
tanggapan seseorang terhadap lingkungan yang bertentangan 
dengan norma-norma dan hukum yang ada di masyarakat. 
 
Berbeda dengan pandangan di atas Dhohiri mendefinisikan 
perilaku menyimpang (2007 : 3) dalam konteks sosial adalah suatu 
perilaku yang diekspresikan oleh seseorang atau beberapa anggota 
masyarakat yang secara disadari atau tidak disadari, tidak 
menyesuaikan diri dengan norma-norma yang berlaku dan telah 
diterima oleh sebagian besar anggota di masyarakatnya.  
 
Secara keseluruhan, semua ingkah laku yang menyimpang darfi 
ketentuan yang ada di masyarakat (norma agama, etika, peraturan sekolah, 
peraturan keluarga dan lain-lain dapt disebut sebagai perilaku menyimpang 
(Sarwono, 2003 : 1997). 
Lain halnya yang dinyatakan oleh Sadli (1990 : 40), bahwa 
perilaku menyimpang adalah perbuatan seseorang yang 
menyimpang dari aturan-aturan normatif misalnya bersifat acuh tak 
acuh, sering membolos, menentang, tidak mengerjakan tugas. 
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Penyimpangan merupakan perilaku yang oleh sejumlah besar orang 
dianggap sebagai hal yang tercela dan diluar batas toleransi (Sunarto, 
2000: 182). Hal ini juga sependapat dengan Dwikurnia (dalam Zanden, 
2004) yang menjelaskan bahwa penyimpangan perilaku itu adalah 
perilaku yang dilakukan oleh sejumlah besar orang dianggap sebagai hal 
yang tercela. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa 
perilaku menyimpang merupakan perilaku yang tidak sesuai dengan 
aturan-aturan yang sudah ada dan berlaku dalam suatu kelompok.  
Di dalam lingkungan sekolah ada beberapa aturan-aturan yang 
berlaku agar setiap individu yang berada di dalamnya berperilaku sesuai 
dengan harapan. Tetapi di lingkungan sekolah tersebut, masih banyak 
individu yang berperilaku tidak sesuai dengan norma yang berlaku, hal 
ini disebut dengan perilaku menyimpang. Penyimpangan dalam 
lingkungan sekolah belum berarti merupakan penyimpangan dalam 
lingkungan sekolah lain, hal ini karena adanya perbedaan nilai dan norma 
yang berlaku.  
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b. Bentuk-Bentuk Perilaku Menyimpang  
Usia remaja, merupakan masa perpindahan dari masa anak-anak 
menuju masa dewasa. Banyak perubahan yang terjadi ketika anak mulai 
beranjak usia remaja baik secara fisik maupun psikis. Maka boleh 
dikatakan bahwa usia remaja merupakan usia yang rentan terhadap 
terjadinya berbagai penyimpangan. 
Muin (2006:161), mengemukakan pendapatnya tentang bentuk-
bentuk perilaku menyimpang dibedakan menjadi 2 (dua) yaitu 
berdasarkan kekerapannya dan berdasarkan jumlah orang yang terlibat. 
Adapun penjelasannya sebagai berikut:  
1)  Berdasarkan kekerapannya  
a)  Penyimpangan sosial primer merupakan penyimpangan yang 
bersifat sementara. Orang yang melakukannya masih tetap 
diterima dalam masyarakat. Penyimpangan ini juga disebut 
sebagai penyimpangan ringan  
b)  Penyimpangan sosial sekunder merupakan penyimpangan yang 
dilakukan oleh pelakunya secara terus-menerus meskipun telah 
diberi sanksi. Penyimpangan ini disebut sebagai penyimpangan 
berat.  
2)  Berdasarkan jumlah orang yang terlibat 
a) Penyimpangan individu merupakan penyimpangan yang 
dilakukan sendiri tanpa melibatkan orang lain, misalnya: tidak 
mematuhi perintah orang tua. 
b)  Penyimpangan kelompok merupakan penyimpangan yang 
terjadi apabila pelaku perilaku menyimpang tersebut dilakukan 
oleh orang banyak secara bersama-sama dalam suatu kelompok 
tertentu. Misalnya; tawuran antar pelajar. 
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Sedangkan Purwito (2004:36), membedakan penyimpangan 
berdasarkan kadar penyimpangannya menjadi 2 (dua) macam yaitu :  
1) Penyimpangan ringan, yaitu penyimpangan yang menimbulkan 
gangguan atau kerugian yang kecil kepada pihak lain. Contoh: 
berbohong, minum-minuman keras, membolos, melanggar peraturan 
lalu lintas. 
2) Penyimpangan berat, yaitu penyimpangan yang menimbulkan 
gangguan dan kerugian bahkan korban jiwa. Contoh: mencuri, 
merampas, menganiaya, memperkosa, membunuh. 
 
Mulyono (1984:22-24) juga mengklasifikasikan bentuk-bentuk 
penyimpangan menjadi 2 macam: 
1) Penyimpangan perilaku yang tidak dapat digolongkan kepada 
pelanggaran hukum, antara lain; a).Keluyuran b).Membaca buku-
buku cabul dan kebiasaan mempergunakan bahasa yang tidak sopan 
dan tidak senonoh c).Memutar balikkan fakta dengan tujuan menipu 
orang atau menutupi kesalahan dan berbohong d).Pergi 
meninggalkan sekolah tanpa sepengetahuan pihak sekolah 
e).Meninggalkan rumah tanpa ijin orang tua atau menentang perintah 
orang tua f).Membawa dan memiliki benda yang membahayakan 
orang lain sehingga mudah terangsang mempergunakan. 
g).Berteman dengan teman yang memberi pengaruh buruk 
h).Minum-minuman keras dan berpakaian tidak sopan serta 
menghisap ganja sehingga merusak dirinya i).Turut dalam pelacuran 
j).Berpesta pora semalam suntuk tanpa pengawasan sehingga timbul 
tindakan yang kurang bertanggung jawab.  
2) Penyimpangan perilaku yang dapat digolongkan pelanggaran hukum 
dan mengarah pada tindakan kriminal, antara lain; a).Pelanggaran 
tata susila, menjual gambar-gambar porno dan film porno, 
pemerkosaan b).Merampas dengan atau tanpa kekerasan, mencuri 
dan mencopet c).Berjudi d).Penipuan dan pemalsuan 
e).Penganiayaan f).Pengguguran kandungan. 
 
Selain beberapa pendapat di atas Narwako (2007:101), 
menggolongkan perilaku menyimpang antara lain: 
1) Tindakan nonconform perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai 
atau norma-norma yang ada. Contohnya membolos, meninggalkan 
jam pelajaran, nitip tanda tangan dan sebagainya. 
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2) Tindakan anti sosial atau asosial yaitu tindakan yang melawan 
kebiasaan masyarakat atau kepentingan umum. Contohnya menarik 
diri dari pergaulan, tidak mau berteman,penyimpangan seksual, 
minum-minuman keras dan sebagainya. 
3) Tindakan-tindakan kriminal yaitu tindakan yang nyata-nyata telah 
melanggar aturan-aturan hukum tertulis dan mengancam jiwa atau 
keselamatan orang lain. Contohnya pembunuhan, korupsi, korupsi 
dan berbagai bentuk kejahatan lainnya. 
 
Melihat beberapa pendapat di atas peneliti mengacu pada teori yang 
dikemukakan oleh Bambang Mulyono bahwa perilaku menyimpang 
dapat dibedakan menjadi dua yaitu perilaku menyimpang sebagai 
pelanggaran hukum dan perilaku menyimpang yang tidak digolongkan 
sebagai pelanggaran hukum. Perilaku menyimpang sebagai pelanggaran 
hukum merupakan termasuk tindakan kriminal dalam taraf berat. 
Sedangkan perilaku menyimpang yang tidak digolongkan sebagai 
pelanggaran hukum merupakan tindakan penyimpangan yang masih 
dalam taraf ringan. Secara umum perilaku menyimpang yang dilakukan 
pelajar merupakan perilaku menyimpang yang ringan. Bentuk-bentuk 
tingkah laku menyimpang itu merupakan penggambaran dari tingkah 
laku yang dilakukan oleh siswa disekolah. Penyebab penyimpangan 
tingkah laku itu dikarenakan adanya pengaruh temannya disekolah. 
Adapun contohnya tidak mengidahkan peraturan sekolah, dikarenakan 
siswa ingin mendapatkan perhatian dari guru sekolah. Tingkah laku 
tersebut dilakukan siswa secara terus-menerus dan berulang-ulang agar 
apa yang menjadi keinginannya dapat tercapai. 
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c. Faktor-faktor Penyebab Perilaku Menyimpang  
Tingkah laku menyimpang adalah tingkah laku tercela, yang 
dilakukan oleh individu yang timbul akibat adannya faktor-faktor pada 
remaja. Tingkah laku menyimpang juga diartikan sebagai segala tindakan 
negatif yang dapat mempengaruhi individu dengan lingkungannya serta 
hubungan sosialnya. 
Menurut Budirahayu (2013:20), faktor penyebab timbulnya 
perilaku menyimpang adalah karena sebagian orang mengganggap bahwa 
suatu perilaku dikatakan menyimpang.  
Jadi setiap perilaku menyimpang tidak terjadi begitu saja, tetapi 
pasti akan ada faktor yang mempengaruhi tindakannya itu. Perilaku 
menyimpang yang dilakukan oleh seseorang atau peserta didik tidak 
terjadi begitu saja terjadi tanpa ada alasan atau sebab-sebab yang 
menyertainya, melainkan karena adanya kesempatan untuk berperilaku 
menyimpang. Sering tidak disadari bahwa interaksi tersebut amat 
kompleks sehingga kadang-kadang kita tidak sempat memikirkan 
penyebab seseorang menerapkan perilaku tertentu. Karena itu, sangat 
penting untuk dapat menelaah alasan dibalik perilaku individu, sebelum 
ia mampu mengubah perilaku tersebut. 
Perilaku menyimpang menurut Muin (2006 :155) memberikan 
dapat terjadi karena beberapa hal :  
1) Dari sudut pandang sosiologi; perilaku menyimpang karena 
sosialisasi, perilaku menyimpang karena anomie, perilaku 
menyimpang karena differential association, perilaku menyimpang 
karena pemberian julukan. 
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2) Dari sudut pandang biologi; sebagian besar ilmuwan abad ke 19 
berpandangan bahwa kebanyakan perilaku menyimpang disebabkan 
oleh faktor-faktor biologis seperti tipe sel-sel tubuh. 
3) Dari sudut pandang psikologi perilaku menyimpang dianggap 
sebagai gejala penyakit mental. 
4) Sudut pandang kriminalitas, memandang perilaku menyimpang dari; 
teori konflik (konflik budaya dan konflik kelas sosial) dan teori 
pengendalian (dari dalam maupun dari luar). 
 
Berbeda dengan pendapat Gunarso (2003: 68) yang menyatakan 
bahwa yang menjadi latar belakang munculnya kenakalan remaja adalah : 
1) Kemungkinan berpangkal pada remaja itu sendiri. 
a) Kekurangan penampungan emosional 
b) Kelemahan dalam mengendalikan dorongan-dorongan dan 
kecenderungan-kecenderungannya. 
c) Kegagalan dalam prestasi sekolah atau pergaulan. 
d) Kekurangan dalam pembentukan hati nurani. 
2) Kemungkinan berpangkal pada lingkungan keluarga. 
a) Keutuhan dalam struktur keluarga 
b) Rumah tangga berantakan 
c) Sikap dan kebiasaan orang tua. 
(1) Perlindungan lebih dari orang tua. 
(2) Penolakan orang tua. 
(3) Pengaruh buruk dari orang tua 
(4) Status anak dalam keluarga 
d) Kondisi Sosial Ekonomi 
3) Lingkungan Masyarakat 
a) Perkembangan teknologi yang menimbulkan goncangan pada 
remaja yang belum memiliki kekuatan mental untuk menerima 
perubahan-perubahan. 
b) Faktor sosial politik, sosial ekonomi dengan mobilitas secara 
keseluruhan atau kondisi setempat seperti kota-kota besar 
dengan ciri khas lainnya.  
c) Kepadatan penduduk. 
Kehidupan di wilayah yang padat penduduknya biasanya 
ditandai dengan hubungan saling pengaruh-mempengaruhi. 
Pengaruh yang buruk itulah yang mengakibatkan anak remaja 
menjadi berperilaku menyimpang. 
 
 
 
 
18 
 
 
 
Selain kedua faktor tersebut di atas menurut Purwito (2004:38) 
faktor-faktor yang dapat menimbulkan perilaku menyimpang dapat 
dirinci sebagai berikut : (1) Ketidaksanggupan menyerap dan 
menginternalisasikan tata nilai dan norma kebudayan yang berlaku, 
(2) Lingkungan sosial dan pergaulan yang tidak baik, (3) Proses 
belajar atau sosialisasi yang menyimpang, (5) Ketegangan antara 
kebudayaan dan struktur sosial, (6) Bersosialisasi dengan nilai-nilai 
subkebudayaan menyimpang.  
 
Sedangkan Santrock (2007) tingkah laku menyimpang yang 
dilakukan oleh siswa terjadi karena adanya pengaruh dari faktor-
faktor yaitu: 1).Faktor dari lingkungan yang meliputi: a.Adannya 
pengaruh orang tua b.Pengaruh teman sebaya c.Kualitas 
lingkungan serta kondisi tempat tinggal d.Faktor sekolah 
(kurangnya harapan terhadap pendidikan sekolah) 2).Faktor pribadi 
yang meliputi: a.Pemahaman diri yang salah b.Pemikiran, serta 
pandangan yang salah c.Ketidakmampuan dalam menyesuaikan 
diri d.Kurangnya pengendalian diri. 
 
Berdasarkan faktor-faktor yang menyebabkan perilaku 
menyimpang tersebut di atas, peneliti mengacu pada teori yang 
dikemukakan oleh Singgih D. Gunarso bahwa faktor penyebab terjadinya 
perilaku menyimpang pada remaja dapat terjadi karena 2 faktor yaitu, 
pertama faktor dari dalam remaja itu sendiri seperti kekurangan 
penampungan emosional, kelemahan dalam pengendalian dorongan-
dorongan, kegagalan dalam prestasi sekolah atau pergaulan, kekurangan 
dalam bentuk hati nurani, kedua faktor dari luar remaja tersebut yang ikut 
berpengaruh terhadap terjadinya penyimpangan perilaku pada remaja 
seperti lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat.  
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d. Jenis-Jenis Perilaku Menyimpang 
Bentuk penyimpangan berdasarkan sifatnya dibedakan menjadi 
dua, yaitu sebagai berikut :  
1) Penyimpangan bersifat positif  
Penyimpangan bersifat positif adalah penyimpangan yang 
mempunyai dampak positif terhadap system sosial karena 
mengandung unsur-unsur inovatif, kreatif, dan memperkaya 
wawasan seseorang. Penyimpangan seperti ini biasanya diterima 
masyarakat karena sesuai perkembangan zaman. Misalnya 
emansipasi wanita dalam kehidupan masyarakat yang memunculkan 
wanita karier. 
2) Penyimpangan bersifat negatif 
Penyimpangan bersifat negatif adalah penyimpangan yang bertindak 
kearah nilai-nilai sosial yang dianggap rendah dan selalu 
mengakibatkan hal yang buruk seperti pencurian, perampokan, 
pelacuran, dan pemerkosaan (Rumiyati, 2006:26). 
 
Adapun karakteristik dari tingkah laku menyimpang itu dapat 
mudah dilihat, diamati dan nampak secara langsung oleh orang lain. 
Tingkah laku menyimpang pada individu juga memiliki karakteristik 
yang khas dan berbeda-beda antara individu yang satu dengan lainnya. 
 
e. Usaha Mengatasi Perilaku Menyimpang  
Sebagaimana diketahui perilaku atau aktivitas yang ada pada 
individu atau organisme itu tidak timbul dengan sendirinya, tetapi 
sebagai akibat dari stimulus yang diterima oleh organisme yang 
bersangkutan baik stimulus eksternal maupun stimulus internal. Untuk 
mengatasi masalah terjadinya perilaku menyimpang khususnya pada 
peserta didik merupakan hal yang membutuhkan kesabaran dan perhatian 
yang tinggi. Sebab peserta didik memiliki emosi yang masih labil 
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sehingga cepat sekali berubah-ubah. Apalagi bila menghadapi segala 
tantangan dan larangan mereka justru semakin penasaran terhadap hal 
tersebut karena keingintahuannya yang begitu tinggi. Hal tersebut 
mengakibatkan terjadinya benturan antara tingkah laku remaja dengan 
norma-norma atau aturan yang berlaku dalam kehidupan, baik dalam 
lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan bahkan hukum negara. 
Berkaitan dengan hal tersebut maka salah satu persoalan ialah bagaimana 
cara membentuk perilaku itu sesuai dengan yang diharapkan. 
Kartini Kartono, (2004:46), perilaku menyimpang adalah perilaku 
jahat (dursila) atau kejahatan atau kenakalan anak-anak muda, 
merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak-anak 
dan remaja yang disebabkan oleh suatu bentuk bentuk pengabaian 
sosial sehingga mereka itu mengembangkan tingkah laku yang 
menyimpang. 
 
Prioritas utama dalam menghadapi masalah penyimpangan yang 
dilakukan oleh siswa adalah mencegah dengan cara yang memadai.  
Soedjono Dirdjosisworo dalam Sudarsono (1995:93) usaha 
preventif penyimpangan yang dilakukan oleh remaja ada dua cara yaitu: 
(1) Cara Moralistis, dan (2) Cara abolisionistis. 
Penanggulangan perilaku menyimpang pada remaja ada tiga macam 
yaitu usaha preventif, represif dan kuratif (Singgih D. Gunarsa, 
1983:140). 
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Dari pengertian di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1) Usaha preventif: segala tindakan yang bertujuan untuk mencegah 
timbulnya penyimpangan.  
2) Usaha represif: usaha ini mengatasi penyimpangan perilaku yang 
melakukan pelanggaran norma-norma sosial dan moral dengan 
mengadakan hukuman terhadap setiap perbuatan pelanggaran 
tersebut.  
3) Usaha kuratif: usaha penaggulangan perilaku menyimpang ini 
dilakukan setelah usaha preventif dan usaha represif dilakukan tetapi 
tidak membuahkan hasil.   
Secara garis besar pembentukan atau perubahan sikap itu akan 
ditentukan oleh dua faktor yang pokok, yaitu faktor dari dirinya sendiri 
ataupun faktor dari luar. 
1) Faktor dari dalam itu sendiri 
Bagaimana individu menanggapi dunia luarnya bersifat selektif, ini 
berarti bahwa apa yang datang dari luar dan tidak semuanya begitu 
saja diterima. Tetapi indidu mengadakan seleksi mana yang akan 
diterima dan mana yang akan ditolaknya. Hal ini berkaitan erat 
dengan apa yang telah ada dalam diri individu akan menanggapi 
pengaruh dari luar tersebut. Hal ini akan menentukan apakah sesuatu 
dari luar itu dapat diterima atau tidak, karena itu faktor individu 
justru merupakan faktor penentu. 
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2) Faktor luar atau faktor ekstren 
Yang dimaksud dengan faktor luar adalah hal-hal atau keadaan yang 
ada diluar diri individu yang merupakan stimulus untuk membentuk 
mengubah sikap. Dalam hal ini dapat terjadi dengan langsung. 
Dalam arti adanya hubungan secara langsung antara individu satu 
dengan individu lain, individu dengan kelompok atau antara 
kelompok dengan kelompok. Disamping itu dapat secara tidak 
langsung seperti alat-alat komunikasi, misalnya media massa baik 
yang elektronik maupun non elektronik.  
 
2. Broken Home 
a. Pengertian Broken Home 
“Kata Broken Home terdiri dari dua kata yaitu Broken dan Home. 
Broken berasal dari kata break yang berarti keretakan, sedangkan home 
mempunyai arti rumah atau rumah tangga” (Hasan Shadily, 1996:81). 
Jadi Broken Home adalah keluarga atau rumah tangga yang retak.  
Chaplin dalam kamus psikologi (2004: 71), broken home adalah 
keluarga atau rumah tangga tanpa hadirnya salah seorang dari 
kedua orang tua (ayah dan ibu) disebabkan oleh meninggal, 
perceraian, meninggalkan keluarga dan lain-lain.  
 
Dalam kasus perceraian, anak pada umumnya merasakan dampak 
psikologis, ekonomis dan koparental yang kurang menguntungkan dari 
orangtuanya. Kepribadian anak menjadi terbelah karena harus memilih 
salah satu orangtuanya 
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Broken home dapat dilihat dari dua aspek : (1) keluarga itu terpecah 
karena strukturnya tidak utuh sebab salah satu dari kepala keluarga 
itu meninggal dunia atau telah bercerai; (2) orang tua tidak bercerai 
akan tetapi struktur keluarga itu tidak utuh karena ayah atau ibu 
sering tidak di rumah, dan atau tidak memperlihatkan hubungan 
kasih sayang lagi (Willis, 2008: 66). 
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa sebuah keluarga dikatakan broken 
home apabila salah satu dari orang tuanya (ayah atau ibu) sudah 
meninggal, disebabkan karena perceraian, karena pergi meninggalkan 
keluarga dengan urusan pekerjaan atau urusan yang lainnya.  
 
b. Faktor penyebab broken  home   
Faktor–faktor penyebab krisis keluarga atau keluarga broken home 
sebagai berikut :  
1) Kurang atau putus komunikasi antara keluarga terutama ayah dan ibu 
Kehilangan Kehangatan Didalam Keluarga Antara Orang Tua dan 
Anak Kurang atau putus komunikasi diantara anggota keluarga 
menyebabkan hilangnya kehangatan didalam keluarga antara orang 
tua dan anak. 
2) Sikap egosentrisme  
Sikap egoisme dan egosentrisme. Egoisme adalah suatu sifat buruk 
manusia yang mementingkan dirinya sendiri. Sedangkan 
egosentrisme adalah sikap yang menjadikan dirinya pusat perhatian 
yang diusahakan oleh seseorang dengan segala cara. Egoisme orang 
tua akan berdampak kepada anaknya, yaitu timbul sifat membandel, 
sulit disuruh dan suka bertengkar dengan saudaranya. Adapun sikap 
membandel adalah aplikasi dari rasa marah terhadap orang tua yang 
egosentrisme. Seharusnya orang tua memberi contoh yang baik 
seperti suka bekerja sama, saling membantu, bersahabat dan ramah. 
Sifat-sifat ini adalah lawan dari egoisme dan egosentrisme. 
3) Masalah ekonomi  
Adanya Masalah Ekonomi Dalam suatu keluarga mengalami 
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga. Isteri banyak 
menuntut hal-hal diluar makan dan minum. Padahal dengan 
penghasilan suami sebagai buruh lepas, hanya dapat memberikan 
makan dan rumah petak tempat berlindung yang sewanya terjangkau. 
Karena suami tidak sanggup memenuhi tuntutan isteri dan anak-
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anaknya akan kebutuhankebutuhan yang disebutkan tadi, maka 
timbullah pertengkaran suamiisteri yang sering menjurus kearah 
perceraian. Mengenai hal ini, Muhammad Maftuh Basuni (Menteri 
Agama RI) Mengemukakan dalam (Willis, S, Sofyan, 2013:16) 
faktor yang menjadi penyebab perceraian adalah Pertama, adanya 
disorientasi tujuan suami isteri dalam membangun mahlighai rumah 
tangga. Kedua, faktor kedewasaan yang mencakup intelektualitas, 
emosionalitas, dan kemampuan mengelola dan mengatasi pelbagai 
masalah keluarga. Ketiga, pengaruh perubahan dan norma yang 
berkembang di masyarakat.  
4) Masalah kesibukan 
Faktor kesibukan biasanya sering dianggap penyebab utama dari 
kurangnya komunikasi. Dimana ayah dan ibu bekerja dari pagi 
hingga sore hari, mereka tidak punya waktu untuk makan siang 
bersama, shalat berjamaah dirumah dimana ayah menjadi 
imam,sedang anggota yang lain menjadi jamaah.  
5) Masalah pendidikan 
Adanya Masalah Pendidikan Masalah pendidikan sering menjadi 
penyebab terjadinya broken home. Jika pendidikan agak lumayan 
pada suami istri maka wawasan tentang kehidupan keluarga dapat 
dipahami oleh mereka. Sebaliknya pada suami istri yang 
pendidikannya rendah sering tidak dapat memahami lika-liku 
keluarga. Karena itu sering salah menyalahkan bila terjadi persoalan 
dikeluarga. Akibatnya selalu terjadi pertengkaran yang mungkin 
akan menimbulkan perceraian. Jika pendidikan agama ada atau 
lumayan mungkin sekali kelemahan dibanding pendidikan akan 
diatasi. Artinya suami isteri akan dapat mengekang nafsu masing-
masing sehingga pertengkaran dapat dihindari.  
6) Masalah perselingkuhan 
Ada beberapa faktor penyebab terjadinya perselingkuhan. Pertama, 
hubungan suami isteri yang sudah hilangan kemesraan dan cinta 
kasih. Kedua, tekanan pihak ketiga seperti mertua, dan lainnya 
dalam hal ekonomi. Ketiga, adanya kesibukan masing – masing 
sehingga kehidupan diluar lebih nyaman dari pada kehidupan 
keluarga. 
7) Jauh dari agama  
Jauh dari Tuhan Segala sesuatu perilaku manusia disebabkan karena 
dia jauh dari Tuhan. Sebab, Tuhan mengajarkan agar manusia 
berbuat baik. Jika keluarga jauh dari Tuhan dan mengutamakan 
materi dunia semata maka kehancuran dalam keluarga itu akan 
terjadi. Karena dari keluarga tersebut akan lahir anak-anak yang 
tidak taat kepada Tuhan dan kedua orangtuanya (Willis, 2013:14) 
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Penyebab timbulnya  keluarga  yang  broken  home  menurut  
Asfriyati (www.skripsi-tesis.com) antara lain: (1) Orang tua yang 
bercerai (2) Kebudayaan bisu dalam keluarga (3) Perang dingin dalam 
keluarga. Sedangkan Hurlock (2005: 216-217) penyebab perpecahan 
dalam keluarga ada tiga yaitu : (1) Kematian (2) Perceraian (3) 
Perpisahan sementara. 
 
c. Ciri-ciri broken home 
Ciri–ciri keluarga yang mengalami broken home yaitu :  
1) Kematian salah satu atau kedua orang tua 
2) Kedua orang tua berpisah atau bercerai (divorce) 
3) Hubungan kedua orang tua tidak baik (poor marriage) 
4) Hubungan orang tua dengan anak tidak baik (poor parent-child 
ralationship) 
5) Suasana rumah tangga tegang dan tanpa kehangatan (high tension 
and low warmth) 
6) Orang tua sibuk dan jarang ada dirumah (parents absence) 
7) Salah satu atau kedua orang tua mempunyai kelainan pribadi atau 
gangguan kejiwaan (personality or psychological disorder) (Yusuf, 
2009:44). 
 
d. Dampak-dampak Keluarga broken home 
Dampak-dampak keluarga broken home adalah sebagai berikut : 
1) Academic problem : malas belajar, tidak bersemangat berpestrasi. 
2) Behavioral problem: berontak, kasar, masa bodoh, kebiasaan 
merusak seperti (merokok, minum, merokok, ke tempat pelacuran). 
3) Sexual problem: krisis kasih coba ditutupi dengan mencukupi hawa 
nafsu. 
4) Spiritual problem : anak kehilangan figure father. 
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B. Kajian Pustaka 
1. Prestasi Belajar Siswa Dari Keluarga Broken Home Di Madrasah Ibtidaiyah 
Negeri Pudak Daun Kecamatan Daha Utara Kabupaten Hulu Selatan. 
Penelitian ini dilakukan oleh Siti Nubayah, Mahasisiwi prodi PGMI IAIN 
Antasari Banjarmasin pada tahun 2015.hasil penelitian menunjukan bahwa 
tidak semua anak korban perceraian mengalami penurunan prestasi, terbukti 
dari lima orang siswa yang menjadi target penelitian ada dua orang yang 
dikatagorikan nilainnya memuaskan dengan nilai rata – ratanya 8,60 dan 8,29. 
sedangkan tiga siswa yang dikategorikan baik dengan nilai rata – rata 7,62. 
7,26. dan 7,13. 
2. Penelitian Shadri (2009) Tinjauan Tentang Perilaku Menyimpang Remaja di 
Kelurahan Sari Rejo Kemacatan Medan Polonia menunjukkan bahwa faktor-
faktor yang memengaruhi perilaku menyimpang remaja adalah pengaruh dari 
teman sepermainan yang sangat memengaruhi yaitu sebesar 100 persen, 
kemudian pengaruh keluarga sebesar 71,11 persen, selanjutnya pemahaman 
tata nilai dan norma sebesar 71,11 persen, pemahaman bakat atau hobi, 
pengaruh kondisi sosial ekonomi, dan pengaruh kegiatan mengisi waktu 
luang. Sedangkan jenis-jenis perilaku menyimpang remaja yang terjadi antara 
lain berkelahi, berjudi, mencuri, mencium dan memeluk pasangan, membaca 
buku-buku cabul, menonton VCD porno, melakukan seks bebas, menghisap 
dan memperjual belikan rokok, meminum-minuman keras, memerkosa serta 
perbuatan tercela yaitu membunuh. 
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3. Berdasarkan penelitian Tangguh (2009) tentang “Hubungan Konsep Diri  
Akademik dengan Perilaku Devian Siswa Di SMP Negeri 3 Purworejo 
Klampok Tahun Pelajaran 2007/2008” menunjukkan bahwa hasil korelasi 
sebesar -0,401  dengan p<0.01 yang berarti ada hubungan antara perilaku 
devian dengan konsep diri siswa di SMP Negeri 3 Purworejo Klampok tahun 
pelajaran 2007/2008. Dengan hasil penelitian yang diperoleh ini maka 
hipotesis dalam penelitian ini 11 diterima dan menunjukkan bahwa 
Sumbangan Efektif (SE) dari korelasi antara  perilaku devian dengan konsep 
diri siswa di SMP Negeri 3 Purworejo Klampok sebesar 16,801%. Hasil 
penelitian menujukkan konsep diri siswa negative sedangkan perilaku devian 
sedang, dari dua hal tersebut dapat diketahui bahwa ada keterkaitan antara 
konsep diri dan perilaku devian dimana semakin positif konsep diri seseorang 
akan samakin rendah perilaku deviannya. Dengan hasil  konsep diri yang 
negatif perilaku devian siswa SMP Negeri 3 Purworejo Klampok tidak 
menunjukkan nilai tinggi tapi sedang. Hal ini berarti konsep diri memiliki  
pengaruh terhadap perilaku devian pada siswa.  
4. Selain itu penelitian Putu (2005) mengenai “Hubungan antara Keharmonisan 
Keluarga dengan Konsep Diri Siswa kelas II SMA Negeri 1 Kejobong Tahun 
Pelajaran 2004/2005” menunjukkan bahwa keharmonisan keluarga siswa 
kelas II SMA Negeri 1 Kejobong purbalingga adalah harmonis dengan 
persentase 73,7% sedangkan konsep diri siswa termasuk kategori cukup baik 
dengan persentase 58,5%. Hasil analisis korelasi memperoleh koefisien 
korelasi 0,672. Pada a = 5% dengan N = 43 diperoleh rtabel = 0,301. Karena 
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rhitung = 0,672 > rtabel = 0,301, yang berarti ada hubungan antara 
keharmonisan keluarga dan konsep diri siswa kelas II di SMA Negeri 1 
Kejobong Purbalingga. Kondisi keluarga yang harmonis dapat membentuk 
konsep diri yang baik pada siswa. 
5. Penilitian Yuni (2010) tentang “Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri Pada 
Siswa Broken home Melalui Konseling Individual dengan Pendekatan Realita 
(Studi Kasus pada Siswa SMP Mardisiswa 1 Semarang Tahun Pelajaran 
2009/2010” juga menunjukkan bahwa ada beberapa siswa yang broken home 
mengalami permasalahan dalam kepercayaan dirinya. Mereka cenderung 
menunjukkan sikap dan perilaku yang kurang percaya diri dalam belajar di 
sekolah. Perilaku jarang bergaul, introvert, merasa berbeda dengan 
kebanyakan teman yang lain dan cenderung kurang aktif dalam kegiatan 
belajar baik di dalam kelas maupun di sekolah. Walaupun demikian siswa 
yang mempunyai masalah kepercayaan diri tersebut dapat dibantu untuk 
dapat ditingkatkan kepercayaan dirinya melalui layanan Konseling Individual 
dengan Pendekatan Realita. Karena melalui layanan ini siswa akan dibantu 
dengan pola pemecahan masalah yang realistis dengan aplikasi-aplikasi 
kegiatan yang dapat dengan mudah dilaksanakan oleh para siswa tersebut. 
Hal ini dapat dibuktikan denga n adanya perubahan dan perkembangan pada 
setiap klien setelah diberikan konseling.  
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Hampir semua peneliti mengungkapkan bahwa keluarga yang mengalami 
Broken Home, akan lahir anak-anak yang mengalami krisis kepribadian sehingga 
perilakunya sering tidak sesuai. Kasus keluarga Broken Home ini sering kita temui 
di sekolah dengan penyesuaian diri yang kurang baik seperti malas belajar, 
kurangnya motivasi belajar, menyendiri, agresif, membolos, suka menentang 
guru, dan lain-lain. Istilah broken home juga biasanya digunakan untuk 
menggambarkan keluarga yang berantakan akibat orang tua tidak lagi peduli 
dengan situasi dan keadaan keluarga di rumah. Orang tua tidak lagi perhatian 
terhadap anak-anaknya, baik masalah di rumah, di sekolah yang anak alami tidak 
memiliki motivasi untuk belajar, sampai pada perkembangan pergaulan anak-
anaknya. Meskipun banyak kesamaan penelitian oleh para ahli tentang broken 
home namun ada perbedaan dengan penelitian dari peneliti yaitu seperti subjek, 
lokasi dan waktu dari peneliti terdahulu. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Kebanyakan anak korban keluarga broken home mempunyai kepribadian 
yang menyimpang. Perkembangan anak korban keluarga broken home cenderung 
tidak bisa maksimal, baik dari segi pendidikan, ekonomi, dan sosial. Pendidikan 
pertama yang diperoleh oleh seorang anak adalah di dalam keluarga. Selain 
pendidikan, orang tua juga mengajarkan anaknya tentang nilai dan norma sosial. 
Berdasarkan studi pendahuluan menunjukkan bahwa proses kenakalan siswa 
terjadi karena memiliki beberapa faktor. Faktor keluarga merupakan faktor yang 
paling kuat dalam terbentuknya proses kenakalan siswa, dimana fungsi keluarga 
tidak berjalan dengan semestinya. Keluarga sebagai lingkungan pertama seorang 
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anak mendapatkan pendidikan dan bimbingan. Sehingga keinginan atau godaan 
untuk melakukan perilaku delinquent dikesampingkan. Berdasarkan teori yang 
telah dijelaskan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan studi kasus 
merupakan cara yang efektif untuk penelitian dalam menangani peserta didik yang 
mengalami perilaku menyimpang dari orang tua broken home di kelas XII SMA 
Muhammadiyah Tarub Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2016/2017. Adapun 
gambaran dari kerangka berfikir dalam penelitian ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 
 
Peserta Didik 
SMA 
Muhammadiyah 
Tarub  
orang tua broken 
home 
Perilaku 
menyimpang   
Layanan Bimbingan 
dan Konseling 
Perubahan Tingkah 
laku 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian merupakan sebuah proses dalam penelitian yang harus 
dilalui oleh seorang peneliti.  
Ada tiga (3) persyaratan penting dalam mengadakan penelitian yaitu 
sistematis, berencana dan mengikuti konsep ilmiah. Setiap penelitian ilmiah 
sudah seharusnya menggunakan metode yang dapat dipertanggungjawabkan 
metode ini agar data yang diperoleh sesuai dengan kenyataan (Suharsimi, 
2006:13). 
 
Untuk lebih jelasnya berikut ini beberapa definisi metode penelitian 
menurut para ahli.  
Wirartha (2006:68) sebagai berikut : Suatu cabang ilmu pengetahuan yang 
membicarakan atau mempersoalkan cara-cara melaksanakan penelitian 
(yaitu meliputi kegiatan-kegiatan mencari, mencatat, merumuskan, 
menganalisis sampai menyusun laporannya) berdasarkan fakta-fakta atau 
gejala-gejala secara ilmiah. 
 
Sedangkan menurut Darmadi (2013:153) adalah “Suatu cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan kegunaan tertentu”.  
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 
adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dengan tujuan tertentu 
dan dilakukan secara berurutan. Penggunaan metode-metode penelitian tersebut 
disesuaikan dengan jenis penelitian yang dilakukan agar terarah dan mendapat 
hasil yang diharapkan dan pemecahan masalah yang ilmiah.  
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Syaodih (2006:77) “Jenis-jenis penelitian deskriptif yaitu (a).Studi 
perkembangan (b).Studi Kasus (c).Studi kemasyarakatan (d).Studi Hubungan 
(e).Studi waktu dan gerak (f).Studi kecenderungan (g).Studi tindak lanjut 
(h).Analisis kegiatan (i).Analisis isi atau dokumen.  
Dari sembilan (9) metode penelitian di atas, yang akan digunakan oleh 
peneliti dalam menyusun laporan penelitian adalah metode studi kasus.  
Menurut Depdikbud (1997: 2) menjelaskan bahwa “Studi kasus adalah 
suatu studi atau analisa yang komprehensif dengan menggunakan berbagai teknik, 
bahan dan alat mengenai gejala atau ciri-ciri karakteristik berbagai jenis masalah 
atau tingkah laku menyimpang baik individu maupun kelompok”. 
Studi kasus merupakan teknik mengadakan persiapan konseling yang 
memakai ciri-ciri yaitu mengumpulkan data yang lengkap, bersifat rahasia, terus 
menerus secara ilmiah, dan data diperoleh dari beberapa pihak. (Mungin Eddy 
Wibowo, 1984: 80). Studi kasus merupakan rancangan penelitian yang mencakup 
pengkajian satu unit penelitian secara intensif, misalnya satu pasien, keluarga, 
kelompok, komunitas, atau institusi (Nursalam, 2003:83).  
Penelitian studi kasus menurut Sulistyo Basuki (2006) adalah kajian yang 
mendalam tentang suatu peristiwa, lingkungan, dan situasi tertentu yang 
memungkinkan mengungkapkan atau memahami sesuatu hal. 
Kemudian pada bab ini akan dijelaskan mengenai metode penelitian yaitu : 
(1) Pendekatan dan Desain Penelitian, (2) Prosedur Penelitian, (3) Sumber Data, 
(4) Teknik Pengumpulan Data (5) Teknik Analisis Data, dan (6) Teknik Penyajian 
Hasil Analisis Data. 
33 
 
 
 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian  
Ada beberapa pendekatan dalam penelitian yaitu pendekatan penelitian 
kuantitatif dan kualitatif. Berikut ulasan mengenai pengertian daripada 
pendekatan penelitian. 
“Pendekatan penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, tehnik pengumpulan data 
menggunakan instrument penelitian”. 
Sedangkan metode penelitian kualitatif adalah “metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositifisme yang digunakan untuk 
meneliti dalam kondisi objek yang alamiah” (Sugiyono, 2010 : 14-15). 
 
Melihat definisi diatas maka, yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif (qualitative research) karena peneliti terlibat 
langsung dalam penelitian.  
Mari kita lihat pendapat Bogdan dan Taylor (Moleong, 2007: 4) 
mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan 
pada latar dari individu tersebut secara holistik (utuh).  
 
Sedangkan menurut Nasution (2003: 5) penelitian kualitatif adalah 
mengamati orang dalam lingkungan, berinteraksi dengan mereka dan 
menafsirkan pendapat mereka tentang dunia sekitar. 
Lain lagi yang dikemukakan oleh Syaodih (2005: 60), menyatakan 
bahwa penelitian kualitatif (qualitative research) adalah suatu 
penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis 
fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 
pemikiran orang secara individu maupun kelompok. 
 
Jadi penelitian kualitatif yaitu penelitian yang digunakan untuk 
menggambarkan individu pada lingkungan tertentu. 
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2. Desain Penelitian 
Desain penelitian pada hakikatnya merupakan suatu strategi untuk 
mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan dan berperan sebagai 
pedoman atau penuntun peneliti pada seluruh proses penelitian 
(Nursalam, 2003:81).  
 
Hal senada juga dinyatakan oleh Sarwono. (2006) "desain penelitian 
bagaikan sebuah peta jalan bagi peneliti yang menuntun serta 
menentukan arah berlangsungnya proses penelitian secara benar dan 
tepat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, tanpa desain yang 
benar seorang peneliti tidak akan dapat melakukan penelitian dengan 
baik karena yang bersangkutan tidak mempunyai pedoman arah yang 
jelas".  
 
Nazir (2003:11) adalah "Semua proses yang diperlukan dalam 
perencanaan dan pelaksanaan penelitian, mulai tahap persiapan sampai tahap 
penyusunan laporan".  
Sedangkan menurut Umar (2005:54-55) desain penelitian adalah : 
"Rencana dan struktur penyelidikan yang dibuat sedemikian rupa agar 
diperoleh jawaban atas pertanyaan-pertanyaan penelitian".  
Mengenai desain penelitian studi kasus Yin (2011:29) mengatakan 
bahwa desain penelitian adalah suatu rencana tindakan untuk berangkat dari 
sini ke sana . "Di sini" diartikan sebagai rangkaian pertanyaan awal yang 
harus di jawab, dan di sana diartikan sebagai konklusi atas pertanyaan-
pertanyaan tersebut. Sementara itu menurut Stenhouse (dalam Nunan 
1992:78) salah satu type dalam penelitian studi kasus adalah type action. Jadi 
desain penelitian yang digunakan peneliti dalam hal ini merupakan 
keseluruhan rencana untuk kegiatan meneliti.  
Secara definisi desain penelitian mempunyai 2 macam pengertian yaitu 
luas dan sempit. 
35 
 
 
 
Secara luas, desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan 
dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Sedangkan desain 
penelitian secara sempit dapat diartikan sebagai penggambaran secara 
jelas tentang hubungan antar variabel, pengumpulan data dan analisis 
data, sehingga dengan adanya desain yang baik, peneliti maupun orang 
lain yang berkepentingan mempunyai gambaran tentang bagaimana 
keterkaitan antara variabel yang ada dalam konteks penelitian dan yang 
hendak dilakukan oleh seorang peneliti dalam melaksanakan penelitian. 
(Sukardi, 2008:183-184) 
 
Bagan Desain Penelitian Studi Kasus 
 
 
  
 
 
 
Gambar 3.1 Bagan Desain Penelitian Studi Kasus 
B. Prosedur Penelitian 
Prosedur pelaksanaan penelitian kualitatif bersifat fleksibel sesuai dengan 
kebutuhan, serta situasi dan kondisi di lapangan. Secara garis besar tahapan 
penelitian kualitatif adalah sebagai berikut :  
1. Merumuskan masalah sebagai fokus penelitian.  
2. Mengumpulkan data di lapangan.  
3. Menganalisis data.  
4. Merumuskan hasil studi.  
5. Menyusun rekomendasi untuk pembuatan keputusan (Sudarwan Danim dan 
Darwis, 2003 : 80). 
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36 
 
 
 
Langkah-langkah dalam penelitian ini, agar pelaksanaannya terarah dan 
sistemastis maka disusun tahapan-tahapan penelitian. Ada empat tahapan dalam 
pelaksanaan penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Tahap pra lapangan  
Peneliti mengadakan survei pendahuluan yakni dengan mencari subjek 
sebagai narasumber. Selama proses survei ini peneliti melakukan penjajagan 
lapangan (field study) terhadap latar penelitian, mencari data dan informasi. 
Peneliti juga menempuh upaya konfirmasi ilmiah melalui penelusuran 
literatur buku dan referensi pendukung penelitian. Pada tahap ini peneliti 
melakukan penyusunan rancangan penelitian yang meliputi garis besar 
metode penelitian yang digunakan dalam melakukan penelitian. 
2. Tahap pekerjaan lapangan 
Dalam hal ini peneliti memasuki dan memahami latar penelitian dalam 
rangka pengumpulan data.  
3. Tahap analisis data 
Tahapan yang ketiga dalam penelitian ini adalah analisis data. Peneliti dalam 
tahapan ini melakukan serangkaian proses analisis data kualitatif sampai pada 
interpretasi data-data yang telah diperoleh sebelumnya. 
4. Tahap evaluasi dan pelaporan 
Pada tahap ini peneliti berusaha melakukan konsultasi dan pembimbingan 
dengan dosen pembimbing yang telah ditentukan (Moleong, 2007: 127-148). 
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C. Sumber Data 
Salah satu kegiatan penelitian adalah pengumpulan data. Beberapa definisi 
sumber data menurut beberapa ahli. Suharsimi (1998:144) berpendapat “sumber 
data adalah subjek dari mana suatu data dapat diperoleh”.  
Sedangkan Sutopo (2006:56-57), mendefinisikan lebih detail yaitu “Sumber 
data adalah tempat data diperoleh dengan menggunakan metode tertentu baik 
berupa manusia, artefak, ataupun dokumen-dokumen”.  
Lain halnya yang dikemukakan oleh Lofland and Lofland sebagaimana 
dikutip oleh Moleong (2004: 157) “sumber data adalah sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan 
seperti dokumen dan lain-lain”.  
Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data, dapat 
menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah 
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data dan 
sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. 
(Sugiono, 2011 : 225) 
 
Jadi dapat disimpulkan sumber data pada penelitian ini melalui 2 cara yaitu 
langsung dan tak langsung. Sumber langsung melalui wawancara dan observasi 
yang dilakukan peneliti. Sedangkan sumber tak langsung misalnya melalui 
dokumen yang ada. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Maryadi dkk (2010:14), berpendapat, bahwa “Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah teknik yang memungkinkan 
diperoleh data detail dengan waktu yang relatif lama”. Sedangkan Menurut 
Sugiyono (2005:62), “Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 
strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data”. Berbeda dengan yang dikemukakan oleh Abdulrahman dan 
Ali (2012:84) teknik pengumpulan data adalah: “cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data”. 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa teknik 
pengumpulan data dalam penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data penelitian. Penggumpulan data yang dilakukan oleh 
peneliti sangat diperlukan dalam suatu penelitian ilmiah. Sesuai dengan penelitian 
kualitatif dan jenis sumber data yang digunakan, maka teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Yin (2012:101), berpendapat bahwa :  
“bukti atau data untuk keperluan studi kasus bisa berasal dari enam sumber, 
yaitu dokumentasi, rekaman arsip, wawancara, pengamatan langsung, 
observasi partisipan dan perangkat-perangkat fisik. Penggunaan keenam 
sumber ini memerlukan ketrampilan dan prosedur metodologis yang 
berbeda-beda”. 
 
Lain halnya yang dikemukakan Suharsimi (2002:127), teknik pengumpulan 
data dapat digolongkan menjadi dua macam, antara lain : 
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1. Test, terdiri dari : 
a. Tes kepribadian (personality test)  
b. Tes bakat (aptitude test) 
c. Tes inteligensi (intelligence test) 
d. Tes sikap (attitude test) 
e. Teknik proyeksi (projective technique) 
f. Tes minat (measures of interest) 
g. Tes prestasi (achievement test)  
2. Non Test, terdiri dari:  
a. Angket/kuesioner (questionnaires)  
b. Wawancara (interview)  
c. Observasi  
d. Skala bertingkat (rating scale)  
e. Dokumentasi.  
Melihat beberapa pendapat di atas maka teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini mengacu pada pendapat Suharsimi Arikunto 
pada teknik pengumpulan data non test, yaitu wawancara, observasi dan 
dokumentasi.  
  
E. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, dengan lebih banyak bersifat 
uraian dari hasil wawancara dan studi dokumentasi.  
Bogdan dan Biklen mengemukakan bahwa analisis data kualitatif dilakukan 
melalui dua face, yaitu selama dan setelah selesainya proses pengumpulan data 
(Sudarwan Danim dan Darwis, 2003:268-269). Data yang telah diperoleh akan 
dianalisis secara kualitatif serta diuraikan dalam bentuk deskriptif. Patton 
mendefiniskan (Moleong, 2001:103), analisis data adalah "proses mengatur urutan 
data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan uraian dasar". 
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Sedangkan Sugiono (2013 : 227), membagi teknik analisis data menjadi 
3(tiga) yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hal ini juga 
sependapat dengan konsep Milles & Huberman (1992: 20). Proses ini berlangsung 
terus-menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar 
terkumpul. 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil.  
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 
sehingga memberi kemungkinan akan adanya penarikan kesimpulan.  
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan untuk 
mengambil tindakan. 
 
F. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Sebagai tahap akhir dari penelitian ini adalah penyajian hasil analisis data. 
Teknik penyajian analisis data merupakan cara bagaimana seorang peneliti dapat 
menyajikan data dengan baik agar dapat dengan mudah dibaca orang lain dan 
mudah untuk dipahami oleh pembaca. Penyajian data yaitu sebagai sekumpulan 
informasi yang tersusun memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan (Ulber Silalahi, 2009:340). Pada langkah ini peneliti 
berusaha menyusun data yang yang relevan sehingga menjadi informasi yang 
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dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu. Prosesnya dapat dilakukan 
dengan cara menampilkan data, membuat hubungan antar fenomena untuk 
memaknai apa yang sebenarnya terjadi dan apa yang perlu ditindaklanjuti untuk 
mencapi tujuan penelitian. Data yang disajikan diperoleh dari pengamatan (apa 
yang terjadi) dan/atau hasil wawancara (apa yang dikatakan) serta bisa berupa 
deskripsi informasi lainnya (misalnya dari dokumen, foto, rekaman video) dan 
hasil pengukuran.  
Miles and Hubermen (1984) menyatakan : "the most frequent form of 
display data for qualitative research data in the post has been narrative text "/yang 
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah 
dengan teks yang bersifat naratif.  
Teknik penyajian hasil analisis data disajikan dengan metode penyajian data 
secara formal dan informal. Penyajian hasil analisis data secara formal 
adalah penyajian hasil analisis data berupa perumusan dengan tanda dan 
lambang-lambang. Penyajian hasil analisis data secara informal adalah 
penyajian hasil analisis data dengan menggunakan kata-kata biasa 
(Sudaryanto, 1993:144).  
 
Dalam penelitian ini teknik penyajian hasil analisis data yang digunakan 
berupa kata-kata atau kalimat berbentuk narasi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Diskripsi Lokasi Penelitian 
Berdasarkan hasil observasi maka penulis dapat memberikan hasil 
investigasi yang berupa data tentang gambaran secara umum diantaranya 
mengenai profil madrasah tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam 
paparan data berikut: 
1. Identitas Sekolah  
a. Nama Sekolah :  SMA Muhammadiyah Tarub 
b. Status :  Swasta 
c. Nomor Telepon :  08112704951 
d. Alamat :  Jl. Raya Balamoa Banjarwaru Km. 
1,8 
e. Kecamatan :  Tarub 
f. Kabupaten :  Tegal 
g. Kode Pos :  52184 
h. Tahun Berdiri :  1988 
i. Program yang diselenggarakan :  IPA dan IPS 
j. Waktu Belajar :  Pagi Hari 
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2. Sejarah Singkat Berdirinya  
Bermula dari para tokoh Muhammadiyah akan perlunya pembentukan 
generasi yang berakhlakul karimah dan berwawasan kebangsaan yang 
dibekali dengan ilmu dan taqwa, maka berkisar tahun 1988 dirintislah 
berdirinya SMA Muhammadiyah Kabupaten Tegal yang berkedudukan di 
pedukuhan Banjarwaru, Desa Karangjati Kecamatan Tarub Kabupaten Tegal 
atas nama Cabang Muhammadiyah Tarub. 
SMA Muhammadiyah Tarub berdiri di bawah pimpinan Cabang 
Muhammadiyah Tarub tepatnya di bawah majlis Pendidikan Dasar dan 
Menengah (DIKDASMEN) Kabupaten Tegal Kecamatan Tarub dengan akta 
pendirian Nomor : 23628/MPK/1974 dan telah mendapat SK/Izin pendirian 
Sekolah dari Kanwil Depdiknas dengan Nomor : 518/I.03/I88. 
Baru pada tahun 1995, SMA ini menempati gedung milik sendiri 
dengan diterbitkannya Piagam Pendirian Perguruan Muhammadiyah dengan 
nomor : 2 /SKT/ II.A / I.d / 1996 dan nomor statistik sekolah dari kanwil 
Depdikanas Nomor : 304032815020. Berkat prestasi yang diraih dibidang 
akademik dan non akademik menyandang status berhasil DISAMAKAN dari 
Kanwil Depdiknas Propinsi Jawa Tengah pada tanggal 13 Oktober 2006 
dengan nilai akreditasi C (cukup). Sebelumnya SK akreditasi DIAKUI pada 
tahun 1999 dengan SK No. 273 / C.7 / Kep / MN /99. 
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Tidaklah berlebihan apabila pengelolanya terus berjuang lahir batin, 
agar benar-benar SMA ini setiap tahun harus ada peningkatan baik mutu 
pendidikan maupun kwantitas serta kwalitas siswanya. Keberhasilan demi 
keberhasilan telah ditunjukan oleh SMA Muhammadiyah ini, terbukti dari 
sekian angkatan lulusan telah mencetak murid yang patut dibanggakan oleh 
warga Muhammadiyah dan masyarakat pada umumnya. 
Tidaklah salah jika para alumni SMA Muhammadiyah Tarub untuk 
tidak segan-segan memikirkan masa depan bekas sekolahnya/almamaternya 
demi kemajuan SMA Muhammadiyah ini, dan warga Muhammadiyah pada 
umumnya. 
a. Kepala Sekolah dari Awal hingga Sekarang 
1) Mochammad Abdurohman, S.H.I. : 2016-sekarang 
2) Yani,A. Md. : 2012 – 2016 
3) Drs. Casman Arif : 1996 - 2012 
4) Drs. Ahmad Khotimun : 1994 - 1996 
5) Drs. Tarkhamah : 1992 - 1994 
6) Drs. Syaifudin Sukwid : 1991 - 1992 
7) Drs. Komarudin : 1988 – 1990 
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b. Letak Geografis 
SMA Muhammadiyah Tarub sangat mudah ditempuh melalui 
transportasi dari berbagai arah. Adapun batas-batas wilayah adalah 
sebagai berikut: 
Sebelah Utara :  Desa Kebandingan 
Sebelah Selatan :  Desa Karangjati 
Sebelah Barat :  Desa Bulakwaru 
Sebelah Timur :  Jalan Raya Balamoa Kedungjati    
 
c. Visi, Misi dan Motto SMA Muhammadiyah Tarub 
Visi SMP Muhammadiyah Pangkah 
Menuju keunggulan mutu dalam akhlak yang mulia kebersamaan 
dalam kesejahteraan. 
Misi SMP Muhammadiyah Pangkah 
Menyediakan pelayanan belajar yang efektif, meningkatkan 
pengalaman keagamaan, belajar yang terprogram, berketrampilan dan 
berwawasan tinggi. 
Motto : Melangkah pasti mearih prestasi 
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d. Struktur Organisasi 
Pengorganisasian dalam suatu lembaga mutlak keberadaannya, 
dimana ada pengorganisasian yang rapi, teratur, dan tertib. Yang di 
dalamnya ada sekelompok orang yang bekerja sama dalam rangka 
mencapai tujuan pendidikan yang direncanakan, maka dari itu diperlukan 
upaya adanya struktur organisasi yang benar-benar dapat dijadikan 
sebagai alat untuk mencapai tujuan.  
 
e. Kondisi Obyektif SMA Muhammadiyah Tarub 
1) Sarana Prasaran 
Untuk memperlancar belajar mengajar, madrasah mempunyai sarana 
dan prasarana yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 5.1 
Keadaan Sarana Prasarana 
Jenis Ruangan Jumlah  
1. Ruang kelas 7 lokal 
2. Ruang kepala sekolah 1 lokal 
3. Lab. IPA 1 lokal 
4. Ruang Guru 1 lokal 
5. Lab. Komputer 1 lokal 
6. Ruang UKS 1 lokal 
7. Ruang Musholla 1 lokal 
8. Gudang 1 lokal 
9. Parkir Kendaraan Guru dan Karyawan 1 lokal 
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10. Perpustakaan  1 lokal 
11. Kamar mandi / WC Guru 1 lokal 
12. Kamar mandi / WC siswa 1 lokal 
13. Ruang Dapur 1 lokal 
 
2) Fasilitas/Sarana Prasarana  
 Komputer 
 LCD Proyektor 
 Lapangan  
 Peralatan Olah raga lengkap 
 TV untuk pembelajaran 
 Peralatan Kesenian 
 
3) Guru dan Karyawan 
Dari dokumen yang ada, dapat diketahui bahwa jumlah guru 
SMA Muhammadiyah Tarub ada 12 orang, sebagaimana tabel 
berikut ini : 
Tabel 5.2 
Jumlah Guru dan Karyawan  
No N a m a L/P Tempat, tgl.lahir Ijazah 
1 
M. 
Abdurochman L 
Tegal, 27/04/1977 S1 Syariah 
2 Yani 
L 
Tegal, 05/05/1969 
Teknologi 
Pertanian 
3 Agung Prihatin  L Tegal, 25/05/1976 S1+ Akta Iv 
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4 
Yuni 
Susilowati P 
Tegal, 05/05/1969 
S1 Sosiologi 
Antropologi 
5 Isnafiyah P Tegal, 26/09/1978 Pend. B inggris 
6 
A. Sepudin 
zuhri P 
Tegal,07/05/1981 D 2 pend. Olahraga 
7 Izzi Yulianti P Tegal, 14/07/1978  S1 Pai 
8 Siti Nutfatun P Tegal, 04/02/1998 S1 Pend Ekonomi 
9 Azwar Hakim L Tegal, 07/02/1991 S1 Pendidikan Ipa 
10 Alif Nur Amin L 
 
D3 Komputer 
11 Atik Vitnia P 
 
 D3 Farmasi 
12 Prie Maulidi B P Tegal, 9/11/1987 SMA 
12 Saryoto L Tegal,11/08/1965 SMA 
13 Widiyastuti P Ketapang,23/09/1971 SMA 
14 Sunardi L 
 
SMA 
 
4) Siswa 
Tabel 5.3 
Data Siswa SMA Muhammadiyah Tarub 
No. Program Studi Kelas 
Jumlah 
L P  
1  X 15 8 23 
2 IPA XI 10 13 23 
3 IPA XII 4 16 20 
 IPS XII 6 5 11 
 
5) Kegiatan Ekstra Kurikuler 
Berdasarkan kondisi Obyektif sekolah maka kegiatan ekstra 
kurikuler diri dipilih dan ditetapkan adalah : 
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a) Kepanduan Hizbul Wathon  
 Sebagai wahana siswa untuk berlatih berorganisasi 
 Melatih siswa untuk trampil dan mandiri 
 Melatih siswa untuk mempertahankan hidup 
 Memilki jiwa sosial dan peduli kepada orang lain 
 Memilki sikap kerjasama kelompok 
 Dapat menyelesaikan permasalahan dengan tepat 
b) Tapak Suci  
 Siswa dapat mempraktekan gerakan seluruh potensi yang 
ada untuk dilatih. 
 Siswa mampu dalam pembelaan diri. 
 Siswa memiliki kecakapan beladiri yang Islami. 
c) Ikatan Pelajar Muhammadiyah 
 Siswa dapat mendayagunakan potensi yang dimiliki dalam 
organisasi. 
 Memperluas wacana keorganisasian sebagai media 
demokrasi. 
 Siswa mampu menyelesaikan berbagai persoalan dalam 
organisasi. 
d) Komputer 
e) Robotik 
f) Qiroatul Qur’an 
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B. Deskripsi Data Pelaksanaan Penelitian 
1. Persiapan Pelaksanaan Penelitian 
Langkah-langkah yang ditempuh peneliti, adalah sebagai berikut : 
a. Mengajukan permohonan izin melakukan penelitian kepada Kepala 
Sekolah SMA Muhammadiyah Tarub Kabupaten Tegal. 
b. Mengajukan judul penelitian kepada Kaprogdi dan Dosen Pembimbing 
untuk mendapat persetujuan. 
c. Melakukan observasi awal (pengamatan awal) terhadap kondisi sekolah 
dan hal-hal yang berkaitan denan judul penelitian dalam hal ini perilaku 
menyimpang dari orang tua broken home peserta didik kelas XII SMA 
Muhammadiyah atrub tahun pelajaran 2016/2017. 
d. Menyusun proposal penelitian yang kemudian ditanda tangani oleh 
Dosen Pembimbing I dan II serta Ketua Program Studi Bimbingan dan 
Konseling untuk diseminarkan sebagai tanda telah disetujui dan layak 
untuk ditindak lanjuti dalam penyusunan skripsi. 
e. Memohon surat izin penelitian pada Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Kependidikan dengan nomor surat : 104/BK/FKIP/UPS/I/2017 tertanggal 
30 Januari 2017. 
f. Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan berbagai pihak yang ada di 
lingkungan SMA Muhammadiyah Tarub Kabupaten Tegal. 
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2. Deskripsi Subjek 
Nama : ISN (samaran) 
Jenis kelamin : Wanita 
Tempat Tanggal Lahir : 08 Agustus 1998 
Alamat  : Desa Depok Kecamatan Pangkah 
Kelas  :   XII IPS 
Tahun Masuk : 2014 
Status : anak ke 1 dari 2 bersaudara 
Penampilan fisik : berbadan kurus dengan tinggi badan 150 cm, 
berparas ayu dan sering berdandan berlebihan 
(memakai lipstik, bedak) 
Penampilan psikis : susah diatur, membantah perintah guru, sering 
melamun dan menyendiri 
Nama Ayah : YD 
Nama Ibu : IS 
Perkerjaan Orang tua : Wiraswasta 
Sumber informan : Wali Kelas (Yani, A.Md.) 
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3. Laporan Hasil Penelitian 
a. Untuk mengetahui kondisi broken home orang tua anak kelas XII SMA 
Muhammadiyah Tarub Tahun Pelajaran 2016/2017 maka peneliti 
menjabarkan sebagai berikut: merupakan kondisi rumah tangga atau 
keluarga yang diawali dengan pertengkaran antara suami istri dalam 
keluarga yang tidak harmonis juga sudah tidak ada lagi kepercayaan satu 
sama lainnya dalam anggota keluarga serta komunikasi. Keduanya 
menekuni profesi yang sama yaitu berwiraswasta sehingga timbul rasa 
saling curiga. Dari rasa saling curiga inilah yang kemudian menimbulkan 
ketegangan berupa pertengkaran dan percekcokan lalu karena keduanya 
memiliki rasa egoisnya yang tinggi komunikasi menjadi terhambat. 
Kemudian berdasarkan hasil temuan tersebut bahwa peserta didik yang 
berasal dari keluarga broken home secara tidak langsung tidak 
diperhatikan lagi oleh kedua orang tuanya sehingga peserta didik menjadi 
tidak lagi perduli, masa bodoh dengan apa yang ia lakukan.  
b. Untuk mengetahui pengaruh broken home orang tua terhadap perilaku 
menyimpang pada anak di SMA Muhammadiyah Tarub Tahun Pelajaran 
2016/2017 adalah sebagai berikut: pengaruh broken home orang tua pada 
SMA Muhammadiyah Tarub peserta didik tidak memiliki motivasi atau 
antusiasme terhadap rangsangan baik dalam pelajaran di sekolah maupun 
terhadap peraturan-peraturan di sekolah sehingga umumnya peserta didik 
sering melanggar peraturan sekolah. Pendapat tersebut dibenarkan oleh 
Bapak Yani, AM.d.,  
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"si anak tidak peduli lagi dengan kegiatan belajar mengajar di sekolah 
baik jam pagi maupun siang. Dia mengganggap sudah tidak ada lagi yang 
memperhatikan sehingga dia berperilaku menyimpang karena ingin 
diperhatikan atau ditegur oleh guru atau teman sekolah"  
 
c. Untuk mengetahui bentuk-bentuk perilaku menyimpang yang dialami 
oleh anak dari keluarga broken home di SMA Muhammadiyah Tarub 
Tahun Pelajaran 2016/2017 diperoleh data sebagai berikut bentuk-bentuk 
penyimpangan yang terlihat yaitu saat pelajaran dia melamun tidak 
memperhatikan, bermain HP, tidak sopan dengan guru, sering datang 
terlambat ke sekolah, berpakaian tidak sesuai aturan sekolah, membolos. 
d. Untuk mengetahui faktor-faktor apa solo yang mendorong timbulnya 
perilaku menyimpang yang dialami oleh peserta didik dari keluarga 
broken home di SMA Muhammadiyah Tarub Tahun Pelajaran 
2016/2017. Dan hasil wawancara dengan wali kelas Bapak Yani saat 
peneliti terjun ke lapangan :  
"Latar belakang terjadinya perilaku menyimpang yang dilakukan, 
diantaranya karena pengaruh kondisi keluarga yang kurang 
memperhatikan perkembangan anaknya kondisi keluarga yang kurang 
hannonis, mencari perhatian dan pengaruh lingkungan pergaulan bisa 
juga karena iseng mbak".  
 
Jadi dalam kasus ini faktor yang mendorong timbulnya perilaku 
menyimpang yang dialami oleh peserta didik dari keluarga broken home 
di SMA Muhammadiyah Tarub Tahun Pelajaran 2016/2017 adalah faktor 
dari dalam diri anak tersebut, faktor keluarga, lingkungan dan lain-
lainnya yang dapat mempengaruhi seseorang anak itu melakukan 
penyimpangan. Penyimpangan perilaku sering terjadi dalam masyarakat 
bukanlah suatu keadaan yang berdiri sendiri.  
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C. Pembahasan  
Penelitian ini menggunakan metode studi kasus mengarah ke pendekatan 
kualitatif dengan menggunakan bukti data, dengan tujuan untuk mengetahui 
kondisi broken home orang tua, pengaruh broken home orang tua terhadap 
perilaku menyimpang, bentuk-bentuk perilaku menyimpang yang dialami oleh 
anak dari keluarga broken home serta faktor-faktor apa saja yang mendorong 
timbulnya perilaku menyimpang yang dialami oleh peserta didik dari keluarga 
broken home di SMA Muhammadiyah Tarub Tahun Pelajaran 2016/2017. 
1. Kondisi broken home orang tua anak kelas XII SMA Muhammadiyah Tarub 
Tahun Pelajaran 2016/2017  
Psychological broken home terjadi bila dalam satu keluarga, unsur ayah dan 
ibu masih ada terikat oleh suatu pernikahan, namun antara ayah dan ibu sudah 
tidak ada hubungan mesra, tidak ada keharmonisan atau kerukunan. 
Sedangkan physically broken home nyata dengan adanya perceraian maupun 
akibat kematian salah satu pihak orang tua (Shonlecavan dalam Sobari, 
2011:52).  
 
Broken home adalah keluarga yang sudah tidak hannonis dan tidak 
berjalan layaknya keluarga yang rukun, damai, dan sejahtera karena sering 
terjadi keributan serta perselisihan yang menyebabkan pertengkaran hingga 
akhirnya hidup terpisah tidak dalam satu atap rumah.  
Chaplin dalam kamus psikologi (2004:71), broken home adalah 
keluarga atau rumah tangga tanpa hadirnya salah seorang dan kedua orang tua 
(ayah dan ibu) disebabkan oleh meninggal, perceraian, meninggalkan 
keluarga dan lain-lain.  
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Dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa broken home suasana 
rumah tidak lagi nyarnan, keharmonisan di dalamnya telah berkurang atau 
bahkan sudah tidak ada. Kesibukan orang tua, menjadi alasan seseorang tidak 
bisa lagi rnempertahankan rumah tangganya. Kondisi ini menimbulkan 
dampak yang sangat besar terutama bagi anak-anak. Anak menjadi murung, 
sedih yang berkepanjangan, dan malu karena tidak Percaya Diri. Selain itu, 
anak jugs kehilangan pegangan serta panutan dalam masa transisi menuju 
kedewasaan. Karena orang tua merupakan contoh (role model), panutan, dan 
teladan bagi perkembangan di masa remaja, terutama pada perkembangan 
psikis dan emosi. Ketika seorang anak yang sedang berada pada masa 
perkembangannya selalu dihadapkan pada pertengkaran-pertengkaran orang 
tua mereka, maka secara tidak langsung akan membentuk kepribadiannya 
menjadi keras dan kasar. Seiring berjalannya waktu, is juga akan terbiasa 
melakukan tindakan-tindakan bersikap acuh tak acuh, memberontak, 
berperilaku tidak sopan kepada orang yang lebih tua dan lain sebagainya.  
2. Pengaruh broken home orang tua terhadap perilaku menyimpang pada anak di 
SMA Muhammadiyah Tarub Tahun Pelajaran 2016/2017  
Dimiyati (1980:32) menyatakan perilaku menyimpang anak/rernaja ditinjau 
dari segi pendidikan yaitu mereka dianggap mengganggu proses belajar 
mengajar di sekolah, tidak mentaati peraturan yang berlaku mengalami 
kesulitan dalam pergaulan dan aspek lain yang mengganggu serta merugikan 
dirinya sendiri atau merugikan orang lain.  
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Selalu membuat masalah di lingkungan sekolah baik saat Kegiatan 
Belajar Mengajar berlangsung maupun di luar jam KBM. Peserta didik yang 
berperilaku menyimpang dari orang tua broken home memiliki motivasi yang 
rendah terhadap rangsangan ditandai, dengan ketidakpeduliannya terhadap 
lingkungan sekitar, acuh tak acuh juga masa bodoh. Perilaku tersebut 
dimaksudkan sebagai pengungkapan rasa kekecewaan yang diperoleh dari 
lingkungan rumah sehingga peserta didik ingin diperhatikan di luar 
lingkungan rumah dalam hal ini yaitu lingkungan sekolah. Selama mereka 
menempuh pendidikan formal di sekolah terjadi interaksi antara remaja 
dengan sesamanya, juga interaksi antar remaja dengan pendidik. Interaksi 
yang mereka lakukan di sekolah sering menimbulkan akibat sampingan yang 
negative. Di sisi lain, anak-anak yang masuk sekolah ada yang berasal dari 
keluarga yang kurang memperhatikan kepentingan anak (broken home) dalam 
belajar yang kerap kali berpengaruh pada teman yang lain. Sesuai dengan 
keadaan seperti ini sekolah sebagai tempat pendidikan anak-anak dapat 
menjadi sumber terjadinya konflik-konflik psikologis yang pada prinsipnya 
memudahkan anak untuk berperilaku menyimpang.  
3. Bentuk-bentuk perilaku menyimpang yang dialami oleh anak dari keluarga 
broken home di SMA Muhammadiyah Tarub Tahun Pelajaran 2016/2017 
Hakikinya perilaku menyimpang adalah yang diidentifikasikan sebagai 
suatu tindakan yang bertentangan dengan agama, norma kesusilaan, norma 
berbangsa dan bemegara (Rajab, 2012:73). Dari data yang peneliti peroleh 
sebagai berikut:  
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a. Membolos  
b. Datang terlambat ke sekolah  
c. Bermain HP saat KBM berlangsung  
d. Tidak bersikap sopan dalam lingkungan sekolah  
Tingkah laku menyimpang itu terjadi karena adanya stimulus negatif 
yang menghasilkan suatu respon dalam dirinya untuk melakukan suatu 
penyimpangan tersebut. Hurlock (1998) menyebutkan beberapa tingkah laku 
menyimpang yang sering dilakukan :  
 Pernbangkangan (Negativisme) tingkah laku yang sifatnya melawan 
menentang perintah, contohnya tidak beratribut sekolah yang sesuai, 
berpakaian seragam tidak rapi, datang terlambat ke sekolah, tidak 
mengerjakan PR, tidak mengikuti upacara bendera, membolos saat jam 
pelajaran, bercanda gurau dikelas, tidak masuk sekolah selama berhari-
hari tanpa keterangan yang jelas, mengobrol saat jam pelajaran, bermain 
handphone dan mendengarkan musik saat proses belajar  
 Tingkah laku agresi (Aggression) : tingkah laku yang bersifat menyerang, 
contohnya seperti siswa berkelahi dengan adu mulut, berkata kasar, 
membuat kegaduhan dikelas dengan menjahili tem annya.  
 Persaingan tingkah laku (Rivalvy) : tingkah laku perlawanan, merasa 
sebanding, contohnya seperti membuat contekan dan menconteknya saat 
ulangan serta menguasai barang milik temanya dengan mencuri.  
 Tingkah laku berkuasa (Ascendant behavior) ; tingkah laku yang memiliki 
suatu kuasa, memiliki alih tangan, atau merasa hebat seperti suka 
memerintah orang lain, mengatur orang lain demi kepentingan pribadi;  
 Egois : tingkah laku yang hanya mementingkan diri sendiri, contohnya 
siswa yang tidak memiliki rasa empati, dan siswa yang marah apabila 
diberikan kritik dan saran oleh orang lain 
  
Bentuk-bentuk perilaku menyimpang di atas, yang dilakukan ISN masih 
bersifat ringan, bahkan dikatakan tidak melanggar hukum. Walaupun 
demikian, perilaku ini harus sedini mungkin dicegah dan diatasi oleh pihak 
sekolah. Apabila tidak diatasi akan berakibat lebih buruk lagi mengingat 
peserta didik masih tergolong usia belum dewasa serta belum menikah.  
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Hal ini sependapat dengan Murdaningsih (1975:104) yang menyatakan bahwa: 
"perilaku menyimpang anak/remaja adalah perilaku seseorang mengadakan 
pelanggaran hukum atau norma yang berlaku, akan tetapi mereka termasuk 
dalam golongan usia belum dewasa serta belum menikah."  
 
4. Faktor-faktor yang mendorong timbulnya perilaku menyimpang oleh peserta 
didik dari keluarga broken home di SMA Muhammadiyah Tarub Tahun 
Pelajaran 2016/2017.  
a. Kontrol diri  
Perilaku menyimpang juga dapat digambarkan sebagai kegagalan 
untuk mengembangkan kontrol diri yang eukup dalam hal tingkah laku. 
Beberapa anak gagal dalam mengembangkan kontrol diri yang esensial 
yang sudah dimiliki orang lain selama proses pertumbuhan. Kebanyakan 
remaja telah mempelajari perbedaan antara tingkah laku yang dapat 
diterima dan tingkah laku yang tidak dapat diterima, namun remaja yang 
melakukan kenakalan tidak mengenali hal ini. Mereka mungkin gagal 
membedakan tingkah laku yang dapat diterima dan yang tidak dapat 
diterima, atau rnungkin mereka sebenamya sudah mengetahui perbedaan 
antara keduanya namun gagal mengembangkan kontrol yang memadai 
dalam menggunakan perbedaan itu untuk membimbing tingkah laku 
mereka. Hasil penelitian yang dilakukan Santrock menunjukkan bahwa 
ternyata kontrol din mempunyai peranan penting dalam kenakalan 
remaja.  
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b. Usia  
Munculnya tingkah laku anti sosial di usia dini berhubungan 
dengan penyerangan serius nantinya di masa remaja, namun demikian 
tidak semua anak yang bertingkah laku seperti ini nantinya akan menjadi 
pelaku kenakalan, seperti hasil penelitian dari Mc Cord (dalam Kartono, 
2003:51) yang menunjuk-kan bahwa pada usia dewasa, mayoritas remaja 
nakal tipe terisolir meninggalkan tingkah laku kriminalnya. Paling sedikit 
60% dari mereka menghentikan perbuatannya pada usia 21 sarnpai 23 
tahun.  
c. Faktor keluarga  
Faktor keluarga sangat berpengaruh terhadap timbulnya perilaku 
menyimpang. Kurangnya dukungan keluarga seperti kurangnya perhatian 
orang tua terhadap aktivitas anak, kurangnya penerapan disiplin yang 
efektif, kurangnya kasih sayang orangtua dapat menjadi pemicu 
timbulnya perilaku menyimpang. Penelitian yang dilakukan oleh Gerald 
Patterson dkk (dalam Santrocic, 2003:524) menunjukkan bahwa 
pengawasan orang tua yang tidak memadai terhadap keberadaan remaja 
dan penerapan disiplin yang tidak efektif dan tidak sesuai merupakan 
faktor keluarga yang penting dalam menentukan munculnya perilaku 
menyimpang. Perselisihan dalam keluarga atau stress yang dialami 
keluarga juga berhubungan dengan kenakalan.  
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Faktor genetik juga termasuk pemicu timbulnya kenakalan remaja, 
meskipun persentasenya tidak begitu besar. Keluarga memberikan 
pengaruh menentukan pada pembentukan watak dan kepribadian anak 
dan menjadi unit sosial terkecil yang memberikan fondasi primer bagi 
perkembangan anak. Baik buruknya struktur keluarga memberikan 
dampak baik atau buruknya perkembangan jiwa dan jasmani anak.  
d. Pengaruh teman sebaya  
Memiliki teman-teman sebaya yang melakukan kenakalan akan 
dapat meningkatkan risiko remaja untuk menjadi nakal. Pada sebuah 
penelitian Santrock (2003:526) terhadap 500 pelaku kenakalan dan 500 
remaja yang tidak melakukan kenakalan di Boston, ditemukan persentase 
kenakalan yang lebih tinggi pada remaja yang memiliki hubungan reguler 
dengan teman sebaya yang melakukan kenakalan.lembaga pertama dan 
utama dalam melaksanakan proses sosialisasi dan sivilitas pribadi anak. 
Anak belajar mengenal makna cinta kasih, simpati, loyalitas, ideologi, 
bimbingan dan pendidikan dari keluarga.  
 
Berdasarkan hal tersebutdi atas kenakalan siswa/remaja di atas, dapat 
dipahami bahwa kenakalan siswa merupakan bentuk penyelesaian dari 
keadaan dan konflik batin yang dialami serta tidak mampu menolak pengaruh 
negatif yang berasal dari lingkungannya. Pada umummnya keadaan demikian 
kerapkali terjadi pada setiap remaja.  
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Faktor-faktor inilah yang harus dicegah oleh pihak sekolah serta 
kerjasama dengan semua guru mata pelajaran guna menanggulangi perilaku 
menyimpang dari keluarga broken home. Anak dari keluarga broken home 
juga tidak sedikit yang cenderung menutup diri. Dengan kurangnya perhatian 
dari orang tua, ia menjadi tidak terbiasa untuk mengekpos diri atau sekedar 
berbagi cerita. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan/analisis di lapangan dapat 
disimpulan sebagai berikut:  
1. Broken home orang tua anak kelas XII SMA Muhammadiyah Tarub Tahun 
Pelajaran 2016/2017 merupakan retaknya struktur peran sosial atau 
hubungan, komunikasi dalam sebuah keluarga. Disebabkan salah satu 
anggota keluarga gagal menjalankan peran sebagaimana mestinya. Broken 
home orang tua adalah suatu keluarga yang mengalami disharmonis antara 
ayah dan ibu yang disebabkan perceraian, kesibukan orang tua dalam bekerja 
dan adanya masalah keluarga. Kondisi rumah tangga yang diwarnai dengan 
pertengkaran, percekcokan, pedebatan yang kemudian menjadi tidak 
harmonis hingga terjadi miiscom merupakan ciri dari pada broken home 
keluarga. Akibat broken home luas sekali pengaruhnya. Tidak ada lagi kasih 
sayang dan bimbingan dari orang tua sehingga gampang sekali mereka 
terjerumus ke pergaulan yang seharusnya tidak boleh mereka alami.  
2. Pengaruh orang tua broken home terhadap perilaku menyimpang pada anak di 
SMA Muhammadiyah Tarub Tahun Pelajaran 2016/2017 yaitu peserta didik 
sering mendapat teguran karena melanggar peraturan-peraturan sekolah. 
Bahwa adanya pengaruh broken home orang tua pada perilaku menyimpang 
peserta didik kelas XII SMA Muhammadiyah Tarub Kabupaten Tegal tahun 
pelajaran 2016/2017.  
63 
 
 
 
3. Bentuk-bentuk perilaku menyimpang yang dialami oleh anak dari keluarga 
broken home di SMA Muhammadiyah Tarub Tahun Pelajaran 2016/2017 
adalah membolos, terlambat datang ke sekolah, merupakan hal yang sering 
dilakukan. Namun demikan, bahwa keadaan peserta didik yang sering 
melakukan pelanggaran akan berakibat pada kondisi lingkungan sekolah.  
4. Faktor pemicu terjadinya penyimpangan perilaku yang dialami peserta didik 
dari keluarga broken home di SMA Muhammadiyah Tarub Tahun Pelajaran 
2016/2017. Penyebab perilaku menyimpang yang paling mempengaruhi 
adalah kondisi keluarga yang broken home (perpecahan keluarga), rendahnya 
pemahaman tentang tata nilai dan norma (hokum, agama, dan adat) yang 
berlaku. Disinilah kejiwaan anak terganggu dan mengakibatkan tingkah laku 
yang tidak seharusnya di usia mereka.  
 
B. Saran  
1. Bagi Sekolah:  
Hendaknya lebih meningkatkan perhatian dan kontrol terhadap peserta didik, 
agar dapat memantau perkembangannya, sehingga diharapkan dapat 
mengurangi perilaku menyimpang siswa khususnya peserta didik dari 
keluarga broken home juga pengadaan kerjasama yang lebih baik lagi dengan 
berbagai pihak terutama orang tua.  
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2. Bagi Peserta Didik 
a. Hendaknya peserta didik meningkatkan keaktifan dalam mengikuti 
pembelajaran di sekolah.  
b. Hendaknya berperilaku sesuai dengan norma yang berlaku di sekolah. 
Supaya lebih meningkatkan rasa hormat dan menghargai terhadap orang 
tua, guru dan sesama teman.  
c. Untuk lebih meningkatkan kesadaran dalam berperilaku baik (di sekolah, 
di rumah maupun di lingkungan masyarakat.  
d. Harus lebih memahami tentang faktor yang mempengaruhi seseorang 
berperilaku, seperti memilih pergaulan yang baik sehingga tidak terjadi 
perilaku menyimpang. 
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Lampiran 1 
HASIL CATATAN LAPANGAN 
 
Catatan lapangan I 
Hari/ Tanggal :   Senin, 10 Juli 2017 
Waktu  :   08.00 sampai selesai 
Tempat  :   SMA Muhammadiyah Tarub 
Kegiatan   :   Mengurus Administrasi Perizinan 
Responden  :   Kepala SMA Muhammadiyah Tarub 
    (Mochammad Abdurohman, S. H. I)  
Deskripsi 
Kegiatan yang mengawali peneliti untuk mengambil data yaitu meminta 
izin kepada pihak sekolah melalui Kepala SMA Muhammadiyah Tarub dengan 
membawa surat izin penelitian dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
langsung menuju ruang Kepala Sekolah dan bertemu dengan bapak Mochammad 
Abdurohman, S. H. I.. Peneliti menyampaikan maksud dan tujuan kepada Kepala 
Sekolah bahwa dengan surat izin tersebut, peneliti mohon untuk dapat 
mengadakan penelitian dan melakukan berbagai hal untuk kebutuhan penelitian.  
Setelah izin diberikan, kemudian peneliti segera melakukan penelitian 
dengan mengumpulkan data-data yang akan dibutuhkan dalam proses penelitian 
nantinya. 
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Catatan lapangan II 
Hari/ Tanggal :   Selasa, 11 Juli 2017 
Waktu  :   08.00 sampai selesai 
Tempat  :   SMA Muhammadiyah Tarub 
Kegiatan   :   Mengamati aktivitas di lingkungan sekolah 
Responden  :   Bapak Yani, A.Md.  
Hasil Catatan lapangan: 
1. Keadaan Lingkungan Sekolah 
a. Bangunan di Sekeliling Sekolah 
SMA Muhammadiyah Tarub merupakan sebuah sekolah yang letaknya 
cukup strategis, dan terletak tidak terlalu jauh dari pemukiman penduduk. 
Jenis bangunan yang mengililingi SMA Muhammadiyah Tarub antara lain, 
sebelah 
b. Kondisi Lingkungan Sekolah 
1) Tingkat Kebersihan 
SMA Muhammadiyah Tarub memiliki tradisi yang ketat dalam hal 
kebersihan. Seluruh warga SMA Muhammadiyah Tarub memiliki 
tanggung jawab yang sama terhadap kebersihan lingkungan sekolah.  
2) Sanitasi dan Ventilasi 
SMA Muhammadiyah Tarub memiliki sanitasi yang baik. Terdapat 
beberapa titik kran air yang dapat digunakan untuk mencuci tangan dan 
menyiram tanaman. Di SMA Muhammadiyah Tarub juga terdapat 
beberapa WC dengan kondisi layak. Pada ruang-ruang tertentu seperti 
ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang komputer, dan beberapa ruang 
lain telah dilengkapi dengan kipas angin. Untuk ruang kelas terdapat 
ventilasi udara yang memungkinkan terjadinya sirkulasi udara. 
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3) Jalan Penghubung dengan Sekolah 
SMA Muhammadiyah Tarub dapat dituju dengan banyak akses jalan 
penghubung. Kondisi jalan yang menuju sekolah juga sangat baik. 
Letak SMA Muhammadiyah Tarub yang sangat strategis dan mudah 
dijangkau oleh lalu lintas kendaraan sehingga dapat diakses dengan 
menggunakan angkutan umum. Para siswanya berasal dari lingkungan 
dekat sekolah. 
2. Dari pengamatan peneliti saat melakukan observasi, diketahui bahwa bel 
masuk SMA Muhammadiyah Tarub Semarang adalah pukul 07.00 WIB. Jadi, 
siswa diharuskan untuk sudah berada di sekolah sebelum pukul 07.00 WIB. 
Namun dalam penglihatan peneliti, masih banyak siswa SMA 
Muhammadiyah Tarub yang terlambat masuk sekolah, sehingga banyak siswa 
yang masuk ke ruang BK untuk meminta surat izin masuk. 
3. Selama melakukan pengamatan di SMA Muhammadiyah Tarub, peneliti 
menemukan berbagai interaksi yang terjadi antara pendidik dengan peserta 
didik. Dapat dilihat dari sini sikap peserta didik terhadap pendidik beragam. 
Ada yang memberikan hormat kepada gurunya, takut ketika bertemu. Ada 
pula yang menganggap gurunya seperti teman, sehingga seperti tidak ada 
jarak antara pendidik dengan peserta didik. Terlihat banyak juga siswa yang 
berbicara tidak sopan dengan gurunya. Sehingga ada juga guru yang bersikap 
keras untuk menanggapi siswa yang berbuat demikian. 
4. Saat istirahat jam pelajaran banyak siswa yang memanfaatkan waktu mereka 
untuk beristirahat seperti untuk jajan, sebagian kecil ada juga yang ke perpus, 
apabila jam istirahat kedua yang bertepatan dengan waktu sholat dhuhur, 
banyak siswa yang ikut sholat berjama’ah. Namun ketika bel masuk berbunyi, 
banyak siswa yang masih berkeliaran di luar kelas, dengan alasan gurunya 
belum masuk. 
5. Dari pengamatan peneliti, data siswa bermasalah beragam, semua terdaftar 
dalam data siswa bermasalah.   
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Catatan lapangan III 
Hari/ Tanggal :   Rabu, 12 Juli 2017 
Waktu  :   08.00 sampai selesai 
Tempat  :   SMA Muhammadiyah Tarub 
Kegiatan   :   Mengamati aktivitas pendidik dan tenaga kependidikan 
Responden  :   Bapak Yani, A.Md.  
Deskripsi 
Agenda hari ini peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas XII IPS 
SMA Muhammadiyah Tarub. Peneliti menanyakan mengenai berbagi hal tentang 
kondisi anak berperilaku menyimpang dari orang tua yang broken home. 
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Lampiran 2 
TRANSKIP HASIL WAWANCARA 
 
Kepada Kepala SMA Muhammadiyah Tarub 
Responden :  Mochammad Abdurohman, S. H. I.  
Hari/tanggal :  Senin, 10 Juli 2017 
Tempat  : Ruang Kepala SMA Muhammadiyah Tarub 
 
Peneliti : Assalamualaikum… Selamat pagi… 
Responden : Waalaikumsalam … Selamat pagi 
Peneliti : Maaf pak mengganggu waktunya 
Responden : Oh iya mbak tidak apa-apa, Monggo silahkan duduk, ada yang 
bisa saya bantu 
Peneliti : Baik pak terima kasih, iya pak ada, saya butuh bantuan bapak. 
Jadi begini pak, kedatangan saya ke sini mau minta tolong kepada 
bapak untuk berkenan memberikan izin untuk melakukan 
penelitian di sekolah ini. 
Responden : Ohhh itu ya mbak… Ya boleh-boleh saja, ada surat izinnya ? 
Peneliti : Ada pak, … 
Responden : Ohhh iya, silahkan mbak… jadinya ngambil judul ini ya mbak ? 
Peneliti : Iya pak yang itu, Terima kasih pak, nanti, untuk kebutuhan saya 
seperti data-data yang nantinya diperlukan bapak bisa bantu ya 
pak ? 
Responden : Insya Allah, nanti kalau berupa dokumen sekolah bisa minta sama 
TU atau kebutuhan lain bisa dengan yang bersangkutan 
Peneliti : Oh gitu ya pak…, siap pak, terima kasih 
Responden : Terima kasih kembali 
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Transkip Hasil Wawancara 
Kepada Kepala SMA Muhammadiyah Tarub 
Responden :  Yani, A.Md.  
Hari/tanggal :  Selasa, 11 Juli 2017 
Tempat  : Ruang Guru 
 
Peneliti : Assalamualaikum… Selamat pagi… 
Responden : Waalaikumsalam … Selamat pagi 
Peneliti : Maaf pak mengganggu waktunya 
Responden : Oh iya mbak tidak apa-apa, Monggo silahkan duduk, ada yang 
bisa saya bantu 
Peneliti : Baik pak terima kasih, iya pak ada, saya butuh bantuan bapak. 
Jadi begini pak, kedatangan saya ke sini mau minta tolong kepada 
bapak tentang penelitian yang akan saya ambil  
Responden : Ohhh itu ya mbak… tentang apa ya mbak ? 
Peneliti : Studi kasus anak berperilaku menyimpang Dari orang tua yang 
broken home. 
Responden : Oh itu ya mbak, iya mbak betul itu kebetulan anak yang 
mengalami itu wali saya.  
Peneliti : Hmmm … begitu ya pak ? ok langsung saja gimana pak 
pertanyaannya ? 
Responden : Ok… 
Peneliti : kondisi broken home orang tua anak kelas XII SMA 
Muhammadiyah Tarub Tahun Pelajaran 2016/2017 seperti apa 
pak ? 
Responden : broken homenya karena masing-masing sibuk bekerja, jarang 
bertatap muka kalau sudah di rumah, ... jadi ya tidak di pungkiri 
kalau kemudian sering cekcok / berselisih paham ... kata anaknya 
juga begitu mbak  
Peneliti : Ohhh begitu ya pak... 
 
73 
 
 
 
Responden : Yang kasihan anaknya mbak, jadi jarang diperhatikan... kebutuhan 
sekolah, sandang pangan dan lain-lain... 
Peneliti : Hmmmm... makanya si anak juga jarang berangkat ya pak ? 
Responden : Iya, itu salah satu akibatnya mbak, ... 
Peneliti : Waktu itu apa yang bapak lakukan agar si anak berangkat 
sekolah? 
Responden : Ya saya bersama teman-teman guru lainnya memotivasi agar anak 
itu tetap berangkat ke sekolah, kan eman-eman mbak... 
Peneliti : Begitu ya pak ?  
Responden : Ya begitu mbak, Anaknya sudah males-malesan, tidak peduli lagi 
kalau melihat sikapnya yang seperti itu, dia merasa tidak ada yang 
memperhatikan dia lagi, acuh kadang atau bahkan sering di tegur 
guru dan teman-temannya... 
Peneliti : Hmmmm.... 
Responden : Kalau di kelas juga sukanya mainan HP, HP nya pernah saya 
minta anaknya melawan...  
Peneliti : Ko melawan pak ? 
Responden : Iya ya mungkin dunianya ada di situ sebagai wujud pelampiasan  
Peneliti : Memiliki dunia tersendiri ya pak ? 
Responden : Iya ... anaknya kurang Percaya Diri kalau di sekolah  
Peneliti : Oh iya pak mungkin ini cukup kalau nanti ada apa-apa lagi saya 
menemui bapak lagi 
Responden : Iya mbak, jangan sungkan sungkan 
Peneliti : Terima pak... saya pamit dulu 
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Transkip Hasil Wawancara 
Kepada Siswa Berpelaiku Menyimpang 
Responden :  INS  
Hari/tanggal :  Selasa, 18 Juli 2017 
Tempat  : SMA Muhammadiyah Tarub 
 
Peneliti : Nok.. gimana kabarnya ? 
Responden : Alhamdulillah baik bu ... 
Peneliti : Nok, boleh gak saya tanya-tanya  
Responden : Boleh bu 
Peneliti : Nok, katanya orang tuamu sering berselisih paham ?  
Responden : Iya bu, di rumah sering cekcok  
Peneliti : Memang cekcok kenapa si ? 
Responden : Kalau kenapanya sie karena sibuk bu, sering luar kota, ayah sama 
ibu kan jarang ketemu jadi komunikasinya terhambat  
Peneliti : Ooo... gitu, kamu sekarang tinggal dimana ? 
Responden : Kalau tinggal pindah pindah bu, kadang di rumah mbah Depok 
kadang di rumah Pakde Karangjati, 
Peneliti : Sekarang aktivitas kamu apa nok ? 
Responden : Lagi cari kerja bu,  
Peneliti : Ohhh sudah daftar dimana saja ? 
Responden : Daftar ? belum bu ini ke sekolah kan mau tiga jari 
Peneliti : Gimana komunikasi kamu sama orang tua ? 
Responden : Ohhh biasa saja, 
Peneliti : Tapi kamu masih sering komunikasi kan ? 
Responden : Ya masih bu kan masih sering minta duit,  
Peneliti : oooo  
Responden : Lha terus sing go makan dari mana bu ? 
Peneliti : Iya iya, jadi orang tua masih kasih uang kan ? 
Responden : Masihlah walaupun tidak rutin 
Peneliti : Orang tua kamu kalau lagi cekcok gimana ? 
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Responden : Ya beradu mulut bu, kadang juga pernah sampai ada kekerasan ?  
Peneliti : Kekerasan gimana ? 
Responden : Itu biasanya ayah saking emosionalnya kadang suka banting-
banting apa gitu  
Peneliti : Oalah terus kamunya gimana ? 
Responden : Ya saya jadi takut bu 
Peneliti : Ooo terus 
Responden : Terus ya saya diam saja bu, bu maaf saya mau pulang dulu ...  
Peneliti : O.. iya maaf ya dan terima kasih  
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Lampiran 3 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
1.  Presensi siswa 
2.  Buku ijin siswa di BK 
3.  Data siswa bermasalah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
